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MOTTO 
 
 
“Karunia Allah yang lengkap adalah kehidupan yang didasarkan pada ilmu 
pengetahuan” 
 
(Ali bin Abi Thalib) 
 
“Ilmu ada tiga tahap. Jika seseorang memasuki tahap pertama, dia akan sombong. 
Jika dia memasuki tahap kedua, maka dia akan rendah hati. Jika memasuki tahap 
ketiga, maka dia akan merasa bahwa dirinya tidak ada apa-apanya” 
 
(Umar bin Khathab) 
 
 
“Kekuatan tidak berasal dari kemenanganmu, perjuanganmulah yang 
mengembangkan kekuatanmu. Ketika kamu melewati waktu-waktu sulit dan 
memilih untuk tidak menyerah, itulah arti dari kekuatan” 
 
(Mahatma Ghandi) 
 
“Tidak ada masalah yang tidak bisa diselesaikan selama ada komitmen untuk 
menyelesaikannya” 
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ABSTRACT 
Not all disasters arise from nature, but many disasters are caused by human 
behavior. So, what attracts attention is how to reduce disasters caused by human 
activities. One activity that has the potential to pollute the environment is hospital 
activities. To manage waste before the waste is discharged to nature, it takes a lot 
of costs. A classification of costs is needed so that the costs incurred to manage 
waste can be effective and efficient.  
This research is a qualitative research that aims to classify and distinguish 
environmental costs internally and externally. The hospital that became the object 
of this study was Dr. Moewardi Surakarta. Sample in this research is Sanitation 
Installation section, Installation and Maintenance of Non-Medical Facility section, 
Budget and Treasury section, Accounting and Verification section. This research 
uses interview technique, observation, and documentation.  
The results of this study are the internal and external environmental cost 
classification relevant to the service sector, especially hospitals. based on the cost 
group that has been done in RSUD Dr. Moewardi Surakarta the cost incurred has 
been effective and efficient. this is in line with the assessment of the Environmental 
Office of the city of Surakarta stating that in Dr. Moewardi Surakarta waste 
management is the best in Surakarta City. 
Keywords: Environmental Costs, Classification of Environmental Costs, Internal 
Environmental Costs, External Environmental Costs.  
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ABSTRAKSI 
Tidak semua bencana yang timbul berasal dari alam, tetapi banyak pula 
bencana yang disebabkan oleh perilaku manusia. Maka, yang menarik perhatian 
adalah bagaimana mengurangi bencana yang ditimbulkan dari aktivitas manusia. 
Salah satu aktivitas yang berpotensi mencemari lingkungan adaah aktivitas rumah 
sakit. Untuk mengelola limbah sebelum limbah tersebut dibuang ke alam, 
dibutuhkan biaya-biaya yang tidak sedikit. Penggolongan biaya dibutuhkan agar 
biaya yang dikeluarkan untuk mengelola limbah dapat efektif dan efisien. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 
menggolongkan dan membedakan biaya-biaya lingkungan secara internal dan 
eksternal. Rumah sakit yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah RSUD Dr. 
Moewardi Surakarta. Sampel dalam penelitian ini adalah bagian Sanitasi Intalasi, 
bagian Instalasi Pemeliharaan Fasilitas Non Medik, bagian Anggaran dan 
Perbendaharaan, bagian Akuntansi dan Verifikasi. Penelitian ini menggunakan 
teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Hasil dari penelitian ini adalah penggolongan biaya lingkungan secara 
internal dan eksternal relevan diterapkan pada sektor jasa terutama rumah sakit. 
berdasarkan pernggolongan biaya yang telah dilakukan pada pada RSUD Dr. 
Moewardi Surakarta biaya yang dikeluarkan telah efektif dan efisien. hal tersebut 
sejalan dengan penilaian Dinas Lingkungan Hidup kota Surakarta yang menyatakan 
bahwa di RSUD Dr. Moewardi Surakarta pengelolaan limbahnya adalah yang 
terbaik se Kota Surakarta. 
Kata kunci : Biaya Lingkungan, Penggolongan Biaya Lingkungan, Biaya 
Lingkungan Internal, Biaya Lingkungan Eksternal. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Banyak orang yang mengatakan bahwa suatu bencana yang terjadi 
merupakan bencana alam. Padahal bencana yang timbul tidak hanya dari faktor 
alam tetapi juga karena perilaku manusia. Bumi ini juga merupakan suatu zat 
yang mana jika tidak dijaga maka bumi ini juga akan rusak seiring dengan 
berjalannya waktu (Darwin, 2017). 
Berdasarkan hal tersebut, maka yang menarik perhatian adalah bagaimana 
mengurangi bencana yang ditimbulkan dari aktivitas manusia. Salah satu aktivitas 
yang berpotensi mencemari lingkungan adalah kegiatan di rumah sakit. 
Berdasarkan informasi dari Kepala Dinas Lingkungan Hidup (DLH), setiap hari 
kegiatan di rumah sakit rata-rata menghasilkan limbah sekitar 0,3 – 0,5 kg limbah 
per tempat tidur. Selain itu, di USA limbah medis juga merupakan penyumbang 
merkuri terbesar bagi lingkungan (Blass, Costa, Lima, Borges, 2016). 
Hampir seluruh rumah sakit di Kota Surakarta mendapat rapor merah dari 
Dinas Lingkungan Hidup kecuali RSUD Dr. Moewardi (Sunaryo, 2015). 
Berdasarkan berita tersebut, penulis melakukan wawancara pendahuluan ke Dinas 
Lingkungan Hidup (DLH) Kota Surakarta untuk mengkonfirmasi berita tersebut. 
Wawancara dilakukan dengan kepala bagian pengawas pengolaan limbah B3 
Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Surakarta, dan beliau menyatakan bahwa 
pengelolaan limbah di RSUD Dr. Moewardi memang yang paling baik di Kota 
Surakarta dan sampai tahun 2017 pengelolaannya semakin meningkat. 
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Beliau juga menyampaikan bahwa penilaian terhadap pengelolaan limbah 
rumah sakit dilakukan secara komprehensif. Mulai dari pengelolaan limbah 
sampai kepada pelaporan pengelolaan limbah tersebut. Dari sekian banyak 
indikator dalam pengelolaan limbah, RSUD Dr. Moewardi telah menaati seluruh 
ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi oleh rumah sakit dalam pengelolaan 
limbahnya. Tidak hanya penaatan secara pelaporan tetapi juga penaatan tentang 
teknis-teknis yang harus di lakukan di lapangan dalam pengelolaan  limbahnya. 
Informasi lain yang diperoleh dari narasumber, bahwa untuk mengelola 
limbah tersebut dibutuhkan sumber daya keuangan yang tidak sedikit. Biaya yang 
harus dikeluarkan sekitar puluhan juta rupiah, terlebih jika rumah sakit bekerja 
sama dengan pihak ketiga untuk mengelola limbahnya. 
Berdasarkan wawancara dengan narasumber, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa RSUD Dr. Moewardi Kota Surakarta sangat peka terhadap 
lingkungannya. Kepekaan terhadap lingkungannya tersebut, juga seiring dengan 
biaya yang dikeluarkan untuk pengelolaan limbahnya. Terlebih biaya untuk 
pengelolaan lingkungan di RSUD Dr. Moewardi berasal dari aliran dana APBD 
sehingga manajemen biaya untuk lingkungan harus dikelola dengan baik.  
Akan tetapi pada kenyataannya menurut narasumber lain yang merupakan 
Kasie bagian Anggaran di RSUD Dr. Moewardi dana yang digunakan untuk 
operasional limbah rumah sakit adalah dana dari BLUD yang didapatkan dari 
pendapatan rumah sakit, sedangkan dana APBD hanya digunakan untuk 
pembangunan dan pengembangan rumah sakit.  
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Akuntansi meliputi proses pelaporan eksternal dan akuntabilitas kepada 
pemangku kepentingan, sehingga dapat digunakan untuk pembuatan keputusan 
(Lodhia, 2003). Menurut Mersi (2016) “Dari sudut pandang akuntansi, tanggung 
jawab lingkungan perusahaan merupakan tanggung jawab yang unik terutama 
dalam pelaporan dan pengukurannya”. Pelaporan dan pengukuran dari 
pengelolaan biaya lingkungan menjadi prioritas utama karena dua alasan, yaitu 
peraturan tentang pengelolaan lingkungan di berbagai negara semakin meningkat 
dan keberhasilan pengelolaan lingkungan menjadi isu yang kompetitif (Hansen & 
Mowen, 2009).  
Berdasarkan wawancara pendahuluan dengan kepala bagian Sanitasi 
Instalasi RSUD Dr. Moewardi Surakarta, bahwa RSUD Dr. Moewardi dalam 
mencapai prestasi sebagai pengelola limbah rumah sakit terbaik di kota Surakarta, 
diimbangi dengan biaya yang dikeluarkannya. Pengelolaan biayanya secara garis 
besar meliputi tentang biaya yang dikeluarkan untuk menjaga kualitas limbah 
sebelum dibuang dan biaya dalam pengelolaan mesin-mesin pengolah limbah. 
Beliau juga menyampaikan bahwa dalam membuat anggaran satu periode 
akuntansi untuk biaya pengelolaan limbah, diserahkan kepada 2 kelapa bagian 
yaitu bagian instalasi sanitasi dan bagian Instalasi Pemeliharaan Fasilitas Non 
Medik (IPFNM). Diperoleh informasi bahwa pembuatan anggaran pengelolaan 
limbah di RSUD Dr. Moewardi Surakarta anggaran disusun berdasarkan proyek 
selama 1 periode. Sehingga pengelompokan biaya dikelompokkan berdasarkan 
proyek yang akan dilakukan oleh bagian sanitasi instalasi dan bagian IPFNM, dan 
4 
 
 
 
tidak dijelaskan secara terperinci pos dari biaya tersebut. Secara teori full 
environmental cost terbagi atas biaya internal dan biaya eksternal (Ikhsan, 2009).  
Berdasarkan teori yang diungkapkan oleh (Ikhsan, 2009) penggolongan 
biaya lingkungan berdasarkan proyek yang selama ini dilakukan di RSUD Dr. 
Moewardi Surakarta masih kurang tepat untuk digunakan dalam penyusunan 
anggaran, karena ketika biaya lingkungan dihitung berdasarkan proyek, maka 
bersaran pos biaya internal dan biaya eksternalnya lebih sulit untuk diidentifikasi 
yang menyebabkan akan terjadi kesulitan dalam pencegahan biaya-biaya yang tak 
terduga.  
Ketika biaya lingkungan tersebut dihitung secara proyek biaya akan 
menjadi sulit diketahui apakah biaya-biaya dalam proyek itu termasuk kedalam 
pos biaya internal atau biaya eksternal yang menyebabkan kinerja manajemen 
lingkungan lebih sulit untuk diukur. Selain sulit mengukur kinerja lingkungan dari 
sisi biaya, akan sulit juga melihat efektifitas dan efisiensi biaya yang dikeluarkan.  
Dari adanya perbedaan yang muncul antara teori yang di jelaskan oleh 
(Ikhsan, 2009) dengan penggolongan biaya yang dilakukan di RSUD Dr. 
Moewardi Surakarta khususnya pada penggolongan biaya lingkungan maka 
penulis tertarik untuk mengkaji “Penggolongan Biaya Lingkungan pada RSUD 
Dr. Moewardi Surakarta” 
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1.2. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 
permasalahan dalam penelitian ini adalah pengelompokan biaya lingkungan di 
RSUD Dr. Moewardi Surakarta dikelompokkan berdasarkan proyeknya. Karena 
dikelompokkan berdasarkan proyek, maka kurang bisa diidentifikasi besaran 
biaya internal dan biaya eksternal untuk mengurangi biaya yang tak terduga. 
Selain itu sulit melihat efektivitas dan efisiensi biaya yang dikeluarkan. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah fokus pada penggolongan 
biaya lingkungan di RSUD Dr. Moewardi Surakarta secara internal dan eksternal. 
Biaya lingkungan yang dimaksud dalam penenlitian ini adalah biaya-biaya 
pengelolaan limbah rumah sakit. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut di atas, maka rumusan 
masalah penelitian adalah, bagaimana penggolongan biaya lingkungan di RSUD 
Dr. Moewardi Surakarta ditinjau secara internal dan eksternal? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui penggolongan biaya lingkungan di RSUD 
Dr. Moewardi Surakarta ditinjau secara internal dan eksternal. 
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1.6 Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa manfaat yang ingin dicapai, 
manfaat tersebut yaitu: 
1. Manfaat Teoritis  
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan memberikan tambahan literarur 
akuntansi, khususnya studi yang membahas mengenai penggolongan biaya 
lingkungan. Studi ini mencoba untuk mendalami praktik penggolongan biaya 
lingkungan di sektor jasa kesehatan yaitu pada rumah sakit, sehingga kajian 
tentang penggolongan biaya lingkungan tidak selalu pada sektor industri. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Dapat memperluas wawasan tentang penggolongan biaya lingkungan 
dengan meninjau secara teori yang telah dipelajari selama di bangku kuliah 
dengan praktik yang ada di lapangan. 
b. Bagi Rumah Sakit 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
pengembangan praktik penggolongan biaya lingkungan untuk semakin 
meningkatkan kinerja lingkungannya. 
c. Bagi Pembaca 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang praktik 
penggolongan biaya lingkungan pada sektor jasa. 
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1.7 Penelitian Terdahulu 
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang meneliti tentang manajemen 
biaya lingkungan adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Penelitian Terdahulu 
Judul 
Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Environmental 
Management 
Accounting in 
Local 
Government 
Qian, Burritt, & 
Monroe, (2011), 
metode kualitatif 
dengan melalukan 
wawancara kepada 
pemerintah pusat 
dan pemerintah 
daerah yang 
bertanggung jawab 
dalam pengelolaan 
limbah. 
Manajemen 
biaya lingkungan 
di pemerintah 
semakin 
meningkat. 
Faktor yang 
mendorong 
peningkatan 
tersebut adalah 
struktur sosial 
dan kontekstual 
organisasi. 
Hendaknya 
penelitian 
selanjutnya 
memilih objek 
yang langsung 
bersinggungan 
dengan 
organisasi yang 
kegiatannya 
menghasilkan 
limbah. 
Environmental 
Accounting 
and Change in 
UK Local 
Government 
Ball (2005), 
metode kualitatif 
dengan melakukan 
wawancara kepada 
pemerintah daerah 
di UK. 
Akuntansi 
Lingkungan 
berkembang 
seiring dengan 
peningkatan 
kinerja 
lingkungan di 
UK. Akan tetapi 
penggunaan 
akuntansi 
lingkungan 
kurang terlihat 
karena belum 
ada standar yang 
berlaku, maka 
diperlukan peran 
para akuntan. 
Hendaknya 
penelitian 
selanjutnya 
lebih 
ditekankan 
kepada 
pembangunan 
berkelanjutan 
sehingga peran 
dari akuntansi 
lingkungan 
lebih terasa. 
Tabel Berlanjut... 
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Lanjutan tabel 1.1 
Judul 
Penelitian, 
Metode, dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Environmental 
Manajemen 
Accounting in 
the Taiwanese 
Higher 
Education 
Sector 
Chang (2013), 
metode kualitatif 
dengan 
melakukan 
wawancara 
dengan pengelola 
limbah di 3 
Perguruan Tinggi 
di Taiwan. 
Di ketiga 
perguruan tinggi 
yang dijadikan 
sampel, 
ditemukan 
bahwa di 
ketiganya tidak 
menggunakan 
manajemen 
biaya 
lingkungan 
untuk 
mengelola biaya 
lingkungannya. 
Hendaknya 
penelitian 
selanjutnya dapat 
melibatkan peran 
akuntan 
manajemen 
sehingga 
praktiknya dapat 
lebih 
disesuaikan. 
Akuntansi 
Manajemen 
Lingkungan, 
Alat Bantu 
untuk 
Meningkatkan 
Kinerja 
Lingkungan 
dalam 
Pembangunan 
Berkelanjutan 
Burhany & 
Nurniah (2013), 
menggunakan 
penggabungan 
metode kualitatif 
dan kuantitatif, 
dengan 
menggunakan 
sampel 63 
perusahaan 
manufaktur yang 
ada di Bandung 
dan Makassar. 
Manajemen 
cukup 
memahami 
pentingnya 
kinerja 
lingkungan dan 
informasi 
akuntansi 
manajemen 
lingkungan 
sangat 
dibutuhkan. 
Akuntansi 
manajemen 
lingkungan 
efektif untuk 
meningkatkan 
kinerja 
lingkungan. 
Dampak dari 
limbah dirasakan 
oleh masyarakat 
sekitar, sehingga 
penelitian 
selajutnya 
hendaknya tidak 
hanya 
wawancara 
kepada 
manajemen saja, 
tetapi juga 
dengan 
masyarakat 
sekitar. 
Tabel Berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 1.1 
Judul 
Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian 
Saran 
Penelitian 
Tanggung 
Jawab 
Lingkunggan 
dan Peran 
Informasi 
Biaya 
Lingkungan 
dalam 
Pengambilan 
Keputusan 
Manajemen : 
Studi Kualitatif 
Mersi (2016), 
menggunakan 
metode kualitatif 
dengan 
pengambilan 
sampel pada 4 
perusahaan 
manufaktur. 
Tanggung jawab 
perusahaan 
dapat diketahui 
melalui hasil 
pengukuran 
kinerja 
lingkungan. Isu-
isu lingkungan 
jika 
diterjemahkan 
dalam satuan 
moneter dapat 
digunakan 
sebagai suatu 
faktor 
pengambilan 
keputusan. 
Hendaknya di 
penelitian 
selanjutnya 
wawancara 
juga 
melibatkan 
akuntan 
internal, 
sehingga dapat 
di teliti pula 
kesesuaian 
dalam 
pelaporannya. 
 
1.8 Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
 
1.9 Sistematika Penulisan Skripsi 
  Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
BAB I: PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi mengenai latar belakang, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. 
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BAB II: LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisi mengenai deskripsi konseptual (teori – teori) fokus 
dan subfokus yang relevan dengan penelitian. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi mengenai penjelasan tetnang desain dari penelitian, 
subyek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
teknik analisis data, serta validitas dan reliabilitas yang digunakan 
dalam penelitian ini. 
BAB IV: HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi mengenai gambaran umum dari obyek dari 
penelitian serta hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 
BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini berisi mengenai kesimpulan terkait hasil dari penelitian 
yang telah dilakukan serta saran – saran dari peneliti. 
BAB II  
LANDASAN TEORI 
2.1. Akuntansi Biaya 
2.1.1. Sistem Penentuan Biaya 
Sistem penentuan biaya merupakan suatu sistem untuk mengalokasi biaya 
ke produk melalui perhitungan biaya. Penentuan biaya dapat melalui cara berikut 
(Siregar, dkk, 2013): 
1. Biaya Sesungguhnya dan Biaya Standar 
Biaya sesungguhnya disebut juga dengan biaya historis, dalam sistem 
ini biaya produksi dikumpulkan pada saat terjadinya, tetapi pelaporannya 
ditunda sampai semua kegiatan produksi dalam periode akuntansi yang 
bersangkutan selesai dikerjakan. Jika dalam perusahaan jasa, maka 
penundaan dilakukan sampai semua pekerjaan diselesaikan. Apabila 
menggunakan sistem biaya standar, biaya produksi, operasi, dan proses 
dihitung berdasarkan unit dan tarif yang telah ditentukan sebelumnya. 
2. Biaya Penuh dan Biaya Variabel 
Metode penentuan biaya penuh adalah penentuan biaya produk 
dengan cara menjumlahkan semua unsur biaya baik biaya variabel maupun 
biaya tetap. Metode ini digunakan untuk penyajian laporan kepada pihak luar. 
Biaya variabel adalah penentuan biaya dengan cara memasukkan seluruh 
biaya variabel saja. Metode ini sering disebut juga dengan penentuan biaya 
langsung. Metode ini tidak dapat digunakan untuk menyusun laporan yang 
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diberikan pada pihak luar tetapi dangan berguna untuk pengambilan 
keputusan manajemen.  
3. Hibrid 
Metode ini merupakan penggabungan antara metode historis dan 
metode standar. Dalam metode ini biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 
dibukukan secara historis, dan biaya overhead pabrik dibukukan dengan tarif 
standar. 
2.1.2. Cara Penggolongan Biaya 
Dalam akuntansi biaya ada berbagai cara untuk menggolongkan biaya, 
yang umumnya di dasarkan pada tujuan yang hendak dicapai dengan 
penggolongan tersebut (Mulyadi, 2015). Biaya adalah cost barang atau jasa yang 
memberikan manfaat yang digunakan untuk memperoleh pendapatan (Siregar, 
dkk, 2013). Biaya dapat digolongkan sebagai berikut (Mulyadi, 2015): 
1. Penggolongan Biaya Menurut Objek Pengeluarannya 
Penggolongan dengan cara ini, nama objek pengeluaran menjadi dasar 
penggolongan biaya. Misalkan objek pengeluarannya adalah bahan bakar, 
maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar disebut 
“biaya bahan bakar”. 
2. Penggolongan Biaya Menurut Fungsi Pokok dalam Perusahaan 
Secara umum ada 3 fungsi pokok dalam perusahaan manufaktur yaitu fungsi 
produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi. Maka, biaya juga 
dibagi menjadi tiga kelompok: 
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a. Biaya Produksi 
Adalah biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi 
produk jadi. Menurut objek pengeluarannya, biaya ini dibagi menjadi 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 
pabrik. Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung biasa disebut 
dengan biaya utama (prime cost), sedangkan biaya tenaga kerja langsung 
dan biaya overhead pabrik disebut dengan biaya konversi (conversion 
cost) yang merupakan biaya untuk mengkonversi bahan baku menjadi 
produk jadi. 
b. Biaya Pemasaran 
Adalah biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan 
pemasaran. Contoh biaya iklan, biaya promosi, biaya contoh (sample). 
c. Biaya Administrasi dan Umum 
Merupakan biaya-biaya yang digunakan untuk mengkoordinasi kegiatan-
kegiatan produksi dan pemasaran. Contoh gaji karyawan bagian 
keuangan, akuntansi, personalia, biaya pemeriksaan akuntan. 
3. Penggolongan Biaya Menurut Hubungan Biaya dengan Sesuatu yang Dibiayai 
Dalam penggolongan ini biaya dapat dikelompokkan menjadi 2, yaitu: 
a. Biaya Langsung 
Adalah biaya yang terjadi yang timbul karena adanya sesuatu yang 
dibiayai. Biaya ini mudah diidentifikasi dengan sesuatu yang dibiayai. 
Biaya produksi langsung terdiri atas biaya bahan baku dan biaya tenaga 
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kerja langsung. Biaya langsung departemen adalah semua biaya yang 
terjadi dalam departemen tertentu. 
b. Biaya Tak Langsung 
Adalah biaya yang terjadinya tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang 
dibiayai. Biaya tidak langsung yang berhubungan dengan produksi 
adalah biaya overhead pabrik. Biaya ini tidak mudah diidentifikasi 
dengan produk tertentu. Dalam hubungannya dengan departemen, biaya 
tidak langsung adalah biaya-biaya yang terjadi di suatu departemen tapi 
manfaatnya dapat dinikati lebih dari satu departemen. 
4. Penggolongan Biaya Menurut Perilakunya dalam Hubungannya dengan 
Perubahan Volume Aktivitas 
Dalam penggolongan ini, biaya terbagi menjadi: 
a. Biaya Variabel, adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding 
dengan perubahan volume kegiatan. 
b. Biaya Semi-variabel, adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan 
perubahan volume kegiatan. Biaya ini mengandung unsur biaya tetap 
dan biaya variabel. 
c. Biaya Semi-fixed, adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan 
tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi 
tertentu. 
d. Biaya Tetap, adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisaran 
volume kegiatan tertentu. 
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5. Penggolongan Biaya Atas Dasar Jangka Waktu Manfaatnya 
Dalam penggolongan ini, biaya terbagi menjadi: 
a. Pengeluaran Modal 
Adalah biaya yang menpunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi. 
Pada saat terjadinya, dibebankan sebagai cost aktiva dan dibebankan 
dalam tahun-tahun yang menikmati manfaatnya dengan cara depresiasi, 
amortisasi, atau deplesi. 
b. Pengeluaran Pendapatan 
Adalah biaya yang hanya menpunyai manfaat dalam satu periode 
akuntansi. Pada saat terjadinya, pengeluaran pendapatan dibebankan 
sebagai biaya dan dipertemukan dengan pendapatan yang diperoleh dari 
pengeluaran biaya tersebut. 
 
2.2. Biaya Lingkungan 
Biaya lingkungan adalah dampak, baik moneter atau non-moneter yang 
terjadi oleh hasil aktivitas perusahaan yang berpengaruh pada kualitas lingkungan 
(Ikhsan, 2009). Bagaimana perusahaan menjelaskan biaya lingkungan tergantung 
pada bagaimana perusahaan menggunakan informasi biaya tersebut (alokasi biaya, 
penganggaran modal, desain proses/produk, keputusan manajemen lain), dan 
skala atau cakupan aplikasinya. Tidak selalu  jelas apakah biaya itu  termasuk 
biaya lingkungan atau tidak, beberapa masuk zona abu-abu atau mungkin di 
klasifikasikan sebagian lingkungan sebagian tidak. 
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Peramalan, akumulasi, dan pelaporan biaya lingkungan adalah bagian dari 
proses pengurusan produk. Biaya “lingkungan” adalah kontingen, dikendalikan 
oleh kondisi masa depan , dan menjadi bagian integral dari sistem akuntansi yang 
sadar lingkungan (Ikhsan, 2009). Perencanaan strategis difokuskan pada masa 
depan dalam jangka panjang.  
Prespektif ramalan terkait pembiayaan berisi informasi yang dibutuhkan 
dalam proses pembuatan keputusan, dan juga sebuah sistem yang dapat membantu 
manajemen dalam menemukan biaya lingkungan. Meskipun akumulasi 
pembiayaan relevan bagi pembuatan keputusan manajemen dimasukkan dalam 
teks akuntansi manajemen, hubungannya dengan laporan eksternal belum 
sepenuhnya dieksplorasi (Ikhsan, 2009). 
Biaya lingkungan meliputi biaya internal dan biaya eksternal yang 
berhubungan dengan pencegahan dan perbaikan lingkungan. Definisi dari biaya 
lingkungan antara lain meliputi (Ikhsan, 2009): 
1. Biaya lingkungan meliputi biaya atas langkah-langkah yang diambil maupun 
harus diambil untuk mengatur dampak lingkungan akibat dari operasi 
organisasi sebagai wujud pertanggungjawaban. 
2. Biaya lingkungan meliputi biaya internal dan eksternal yang berhubungan 
terhadap keseluruhan biaya yang terjadi atas kerusakan lingkungan yang 
ditimbulkan. 
3. Biaya lingkungan adalah pemakaian sumber daya untuk mencegah polusi, 
mematuhi regulasi, kegagalan pemenuhan regulasi dan kebijakan lingkungan. 
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Biaya lingkungan internal tersusun dari biaya langsung, biaya tidak 
langsung dan biaya tidak pasti. Biaya lingkungan internal biasanya dapat ditaksir 
dan dialokasikan seperti pada sistem biaya standar. Biaya lingkungan eksternal 
merupakan biaya dengan kerusakan eksternal. contoh dari biaya lingkungan 
eksternal adalah biaya dampak lingkungan yang berupa penurunan sumber daya 
alam. 
The US Environmental Protection Agency menggolongkan pemicu 
timbulnya pengorbanan untuk biaya lingkungan ke dalam tiga kategori (Lako, 
2011), diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Kategori Pertama 
Adalah biaya-biaya yang dikeluarkan karena diwajibkan oleh undang-undang 
seperti biaya untuk monitoring, pelaporan, kontrol polusi, inspeksi, 
manajemen limbah, dan lainnya. 
2. Kategori Kedua 
Biaya yang dikeluarkan secara permanen oleh kesadaran sendiri untuk 
mengelola lingkungan lebih baik dan merupakan pertanggungjawaban seperti 
biaya untuk persiapan dan survei tempat, instalasi, riset, dan pengembangan, 
kerusakan properti, relasi kepada pekerja dan pemasok, dan lainnya. 
3. Kategori Ketiga 
Biaya yang dikeluarkan secara sukarela seperti biaya pelaporan tahunan 
terhadap tanggung jawab dan kinerja  lingkungan, daur ulang dan penggunaan 
kembali limbah, sampah atau produksi rusak, dan lainnya. 
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2.2.1. Perluasan Berdasarkan Akuntansi Biaya 
Akuntansi lingkungan selanjutnya dapat terbagi menjadi dua, yaitu sebagai 
berikut (Ikhsan, 2009): 
1. Akuntansi Lingkungan Keuangan 
Dalam konsep ini, penekanannya adalah pada analisa dan komponen 
pelaporan dari biaya internal dan kewajiban terkait lingkungan. Tujuan dari 
konsep ini adalah untuk mempersiapkan laporan keungan untuk para 
stakeholders sesuai dangan standar yang berlaku. 
2. Akuntansi Lingkungan Manajerial 
Fokus dalam konsep ini adalah dukungan manajemen internal dan proses 
pembuatan keputusan melalui berbagai ilmu tentang teknik alokasi biaya, 
pengukuran kinerja, dan analisa bisnis. Konsep ini, para akuntan manajemen 
dapat mengidentifikasi biaya lingkungan ke dalam dua kategori yaitu biaya 
lingkungan internal dan biaya lingkungan eksternal. 
Ada metode-metode yang dilakukan untuk menggambarkan dan 
mengalokasikan biaya lingkungan, antara lain meliputi (Ikhsan, 2009): 
1. Activity-Based Costing 
Activity-Based Costing (ABC) merupakan suatu metode dalam 
mengembangkanperkiraan biaya dimana proyek di bagi kedalam aktivitas 
yang dapat dihitung secara terpisah berdasarkan unit kerja. Activity-Based 
Costing Sistem menggunakan 2 asumsi, yaitu kegiatan yang menyebabkan 
timbulnya biaya dan produk/ jasa atau konsumen yang menyebabkan 
timbulnya permintaan terhadap kegiatan.  Dengan demikian hanya dengan 
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mengelola dengan baik kegiatan untuk menghasilkan produk dan jasa, 
manajemen akan mampu membawa perusahaan unggul dalam jangka panjang 
dalam persaingan. 
Dalam merancang Activity-Based Costing Sistem, kegiatan untuk 
memproduksi dan menjual produk dapat digolongkan ke dalam 4 kelompok 
besar, antara lain : 
a. Biaya Kegiatan Berkelanjutan Aktivitas 
Biaya ini berhubungan dengan kegiatan untuk mempertahankan 
kapasitas yang dimiliki oleh perusahaan contohnya adalah biaya 
depresiasi dan amortisasi juga gaji karyawan. Biaya ini dibebankan 
terhadap produk atas dasar taksiran unit produk yang dihasilkan pada 
kapasitas normal pabrik. 
b. Biaya Kegiatan Berkelanjutan Produk 
Biaya ini berhubungan dengan penelitian dan pengembangan 
produk tertentu dan biaya-biaya untuk mempertahankan produk untuk 
tetap dipasarkan. Biaya ini tidak terpengaruh oleh jumlah unit produk  
yang diproduksi dan jumlah batch produksi yang dilaksanakan oleh divisi 
penjual. Biaya ini dibebankan kepada produk berdasarkan taksiran jumlah 
unit produk tertentu yang dihasilkan selama umur produk tersebut 
(product life cycle). 
c. Biaya Berhubungan dengan Batch Kegiatan 
Biaya ini berhubungan dengan jumlah batch produk yang di 
produksi. Setiap biaya merupakan biaya yang dikeluarkan untuk 
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menyiapkan mesin dan peralatan sebelum order produksi di proses adalah 
contoh biaya yang masuk dalam golongan ini. Pembeli dibebani biaya 
aktifitas batch berdasarkan jumlah biaya aktifitas batch yang dikeluarkan 
perusahaan  dalam setiap menerima pemesanan dari pembeli. 
d. Biaya Kegiatan Tingkat Unit 
Biaya ini dipengaruhi besar kecilnya jumlah unit produk yang 
dihasilkan. Biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya energi 
dan biaya pengangkutan adalah contoh biaya yang masuk dalam 
kelompok ini. Biaya ini dibebankan terhadap produk berdasar jumlah unit 
produk yang dihasilkan. 
Activity-Based Costing Sistem membebankan biaya overhead pabrik 
kepada produk melalui dua tahap. Pada tahap pertama biaya overhead pabrik 
dibebankan kepada pusat-pusat biaya yang menggunakan sumberdaya,. Pada 
tahap kedua, biaya yang dikumpulkan dalam pusat biaya dibebankan kepada 
produk. Tujuan tahap pertama adalah untuk membebankan semua unsur biaya 
overhead pabrik, baik berhubungan dengan penyediaan jasa departemen 
pembantu maupun yang berhubungan dengan langsung dengan departemen 
produksi sampai ke pusat biaya produksi. 
2. Activity-Based Management (ABM) 
Activity-Based Management merupakan suatu pendekatan yang pada 
saat ini sangant dipertimbangkan. Manajemen berdasarkan kegiatan bukan 
lah sebuah teknik, akan tetapi tentang manajemen. Activity-Based 
Management diperlukan untuk memahami dan menerapkan secara 
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keseluruhan fungsi-fungsi kekuatan yang dapat digunakan untuk memperoleh 
keuntungan.  
3. Total Quality Management/Total Quality Environmental Management 
Total Quality Management (TQM) dalam istilah Indonesia disebut 
Total Manajemen Kualitas. Total Quality Management diartikan sebagai 
“Perpaduan semua fungsi dari suatu perusahaan kedalam falsafah holistis 
yang dibangun berdasarkan konsep kualitas, kerja tim, produktifitas dan 
pengertian serta kepuasan pelanggan”. Kualitas merupakan suatu kondisi 
dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, dan 
lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. Kepuasan pelanggan 
adalah tingkat perasaaan seseorang setelah membandingkan kinerja (atau 
hasil)   yang dirasakan dibanding dengan harapannya.  
4. Business process Re-Engineering/Cost Reduction 
Metode ini merupakan suatu pendekatan manajemen yang bertujuan 
meningkatkan hal-hal yang berhubungan dengan efisiensi dan efektifitas 
sepanjang proses organisasi. Kuncinya adalah bagaimana suatu organisasi 
mengembangkan bisnis mereka yang terbaik. Untuk mencapai keuntungan 
penuh, pemanfaatan teknologi informasi sebagai faktor utama yang 
membantu. 
5. Model Cost of Quality 
Kualitas biaya merupakan suatu teknik standar industri untuk 
mengevaluasi kecenderungan dalam biaya penuh dalam menjamin masing-
masing produk dan menyesuaikan jasa lebih dari yang dikendaki pelanggan. 
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Dengan menelaah analisis biaya berdasaekan kualitas setiap waktu, tim 
perencanaan dapat mengidentifikasi daerah-daerah yang memungkinkan 
untuk diubah atau diperbaiki, serta diimplementasi tindakan yang benar 
tertuju pada peningkatan biaya terhadap kualitas. 
6. Design for Environment/Life-Cycle Design and Assessment 
Penerapan LCA adalah menentukan apa yang dikandung produk, 
bagaimana memproduksinya, bagaimana kinerjanya, dan apa yang 
ditinggalkan setelah manfaatnya kadaluarsa. Sejumlah organisasi telah 
mencoba memasukkan pengaruh lingkungan sebagai suatu kriteria 
produk/proses desain. LCA digunakan sebagai suatu alat pengambilan 
keputuan internal, sebagai kekuatan, keberhasilan dan keterbatasan sisa yang 
sebagian besar tidak terdokumentasikan. 
 
2.2.2. Mengidentifikasi Biaya Lingkungan 
Dalam menemukan biaya-biaya lingkungan, dapat menggunakan satu atau 
lebih kerangka kerja organisasi sebagai alat. Biaya-biaya lingkungan tersebut 
dapat diklasifikasikan menjadi kategori berikut (Ikhsan, 2009): 
1. Biaya lingkungan yang berasal dari awal (upstream) merupakan biaya yang 
terjadi sebelum operasi dari proses, sistem atau fasilitas. Contohnya adalah 
biaya desain produk, kualifikasi supplier, evaluasi. 
2. Regulasi dan pengungkapan biaya-biaya lingkungan yang terjadi dalam 
operasi suatu proses, sistem atau fasilitas, karena beberapa organisasi 
tradisional mempunyai hubungan dengan biaya-biaya seperti overhead, 
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mereka tidak akan memberikan perhatian yang sesuai dari manajer dan 
analisis pertangungjawaban untuk operasi harian. 
3. Ketika biaya awal dan biaya operasional sekarag barangkali digelapkan oleh 
praktik akuntan manajemen, biaya lingkungan di akhir tidak dapat dimasuki 
oleh sistem akuntansi manajemen secara keseluruhan. 
2.2.3. Biaya Lingkungan Internal dan Eksternal 
Pendekatan untuk menghitung biaya lingkungan adalah dengan 
membedakan antara biaya lingkungan internal dan biaya lingkungan eksternal 
(Ikhsan, 2009). Biaya lingkungan internal dari perusahaan disusun dari biaya 
langsung, biaya tak langsung, dan biaya yang tidak pasti. Biaya lingkungan 
internal biasanya dapat ditaksir dan dialokasikan dengan sistem biaya standar. 
Biaya lingkungan eksternal merupakan biaya dengan kerusakan lingkungan dari 
eksternal organisasi.  
Full Environmental Cost = (biaya internal + biaya eksternal) 
Di mana: 
Biaya internal = (langsung + tak langsung + kontingen) 
Biaya eksternal = biaya dari lingkungan eksternal dan kerusakan kesehatan 
(misalnya, biaya dari pengaruh kesehatan tanpa ganti rugi dan dampak lingkungan 
ozon berupa sumber-sumber alam Stratospheric, kerugian biodiversitas, 
perubahan iklim) 
Dari perspektif masyarakat secara keseluruhan (organisasi dan 
masyarakat), efisiensi ekonomi dicapai (yaitu biaya lingkungan penuh diperkecil) 
ketika suatu organisasi mengambil ukuran internal untuk melindungi lingkungan 
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dari tujuan di mana penjumlahan biaya internal dan eksternal diperkecil (Ikhsan, 
2009:117). 
Tabel 2.1 
Biaya Lingkungan Internal dan Eksternal 
Biaya Lingkungan Eksternal 
Sumber-sumber alam dari kekayaan alam 
Dampak kebisingan dan estetika 
Sisa udara dan emisi air 
Disposal limbah jangka Panjang 
Pengaruh kesehatan yang tidak dikompensasi 
Perubahan dalam kehidupan kualitas lokal 
Biaya Lingkungan Internal 
Biaya langsung atau tidak langsung 
lingkungan 
Contoh-contoh: 
• Manajemen limbah 
• Biaya pengobatan atau obligasi 
• Biaya-biaya kepatuhan 
• Pelatihan lingkungan 
• Riset dan pengembangan 
lingkungan 
• Lingkungan terkait perbaikan 
• Biaya legal dan denda 
• Jaminan lingkungan 
• Sertifikasi lingkungan/pelabelan 
• Input sumber daya alam 
• Pencatatan dan pembukuan 
pelaporan 
 
Biaya lingkungan kontijen dan tak 
berwujud 
Contoh-contoh: 
• Pengobatan masa depan yang 
tidak pasti atau biaya-biaya 
kompensasi 
• Bersikap risiko dengan 
perubahan regulasi masa 
mendatang 
• Kualitas produk 
• Kesehatan karyawan dan 
kepuasan 
• Aktiva pengetahuan lingkungan 
• Keberlanjutan input bahan baku 
• Risiko aktiva yang rusak 
• Publik/persepsi pelanggan 
Sumber : Ikhsan (2009:118) 
Biaya lingkungan tidak pasti dan tidak terwujud merupakan biaya-biaya 
yang mungkin timbul di masa mendatang terhadap dampak operasi perusahaan. 
Biaya kontinjen dapat tercurah pada kategori biaya internal dan eksternal. Biaya 
eksternal secara khas kurang memiliki daya tarik terhadap biaya internal 
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perusahaan, kecuali jika biaya eksternal memimpin ke arah kewajiban perusahaan 
(Ikhsan, 2009:119). 
2.3.  Manajemen Biaya Lingkungan 
2.3.1. Mengukur Biaya Lingkungan 
Kinerja lingkungan dapat berpengaruh terhadap posisi keuangan 
perusahaan dan kerena itu diperlukan informasi biaya lingkungan yang memadai 
(Hansen & Mowen, 2009). 
1. Model Biaya Kualitas Lingkungan 
Menurut Hansen & Mowen (2009:412) model ini mengadopsi dari 
definisi model kualitas lingkungan total, yaitu keadaan yang ideal adalah 
tidak ada kerusakan lingkungan. Kerusakan didefinisikan sebagai penurunan 
langsung dari lingkungan seperti pencemaran air dan udara, atau penurunan 
tidak langsung seperti penggunaan energi yang tidak perlu. Biaya lingkungan 
dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Biaya Pencegahan Lingkungan 
Adalah biaya yang dikeluaran untuk aktivitas mencegah dihasilkannya 
limbah dan/atau sampah yang dapat merusak lingkungan. Contoh dari 
aktivitas pencegahan adalah evaluasi dan pemilihan pemasok, evaluasi 
dan pemilihan alat, melatih pegawai, mengenali dampak lingkungan, 
audit risiko lingkungan, dan  lainnya. 
1) Biaya Deteksi Lingkungan 
Adalah biaya yang dikeluarkan untuk memastikan bahwa produk, 
proses, dan aktivitas organisasi telah memenuhi standar lingkungan 
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yang berlaku. Contoh dari aktivitas deteksi adalah pemeriksaan 
produk dan proses agar ramah lingkungan, mengembangkan ukuran 
kinerja lingkungan, pelaksanaan pengujian pencemaran, pengukuran 
tingkat pencemaran, dan  lainnya. 
2) Biaya Kegagalan Internal Lingkungan 
Adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk mengelola 
limbahnya terlebih dahulu sebelum melepasnya ke lingkungan. 
Contoh dari aktivitas kegagalan internal adalah pengoperasian alat 
untuk mengurangi atau menghilangkan polusi, pengolahan dan 
pembuangan limbah beracun, daur ulang sisa bahan, lisensi fasilitas 
untuk memproduksi limbah, dan lainnya. 
3) Biaya Kegagalan Eksternal Lingkungan 
Adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan setelah perusahaan 
melepas limbahnya ke lingkungan. Aktivitas kegagalan eksternal 
merupakan aktivitas yang paling merusak. Contoh dari aktivitas 
kegagalan eksternal adalah pembersihan danau yang tercemar, 
pembersihan tanah yang tercemar, pembersihan minyak yang 
tumpah, penggunaan energi yang tidak efisien, perawatan medis 
udara yang terpolusi, dan lainnya. 
2. Laporan Biaya Lingkungan 
Pelaporan biaya lingkungan ini penting karena digunakan sebagai 
dasar untuk memperbaiki kinerja lingkungannya. Dalam laporan biaya 
lingkungan yang harus diperhatikan adalah  perincian biaya menurut kategori. 
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Biaya lingkungan juga akan menjadi perhatian manajemen jika jumlahnya 
signifikan. Laporan biaya lingkungan juga mencakup informasi yang 
berhubungan dengan distribusi dari biaya lingkungan tersebut (Hansen & 
Mowen: 2009). 
3. Mengurangi Biaya Lingkungan 
Pengurangan biaya lingkungan ini dapat dilakukan dengan memperbanyak 
investasi aktivitas pencegahan dan deteksi. Model pengurangan biaya 
lingkungan ini bersifat sama seperti model biaya kualitas total. Pandangan 
bahwa keadaan ideal adalah kerusakan = 0 atau dengan kata lain mencegah 
lebih baik daripada mengobati (Hansen & Mowen: 2009). 
 
2.3.2. Pembebanan Biaya Lingkungan 
Pembebanan biaya lingkungan ini menjelaskan bagaimana biaya 
lingkungan dibebankan kepada produk dan proses (Hansen dan Mowen, 2009). 
1. Biaya Produk Lingkungan 
Contoh dari biaya produk lingkungan adalah biaya lingkungan dari 
proses produksi hingga kepada pengiriman produk, dan biaya lingkungan 
pasca pembelian yang disebabkan oleh penggunaan dan pembuangan produk. 
Pembebanan biaya lingkungan kepada produk dapat menghasilkan informasi 
yang bermanfaat. Contoh dari informasi tersebut adalah dimungkinkan dapat 
mengetahui bahwa produk tertentu lebih bertanggung jawab atas limbah 
beracun daripada produk yang lainnya. 
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Informasi yang bermanfaat dapat mengarahkan desain produk dan 
pemilihan alternatif yang lebih efektif dan efisien. Pembebanan biaya 
lingkungan yang tepat dapat pula mengetahui produk tersebut 
menguntungkan atau tidak. Jika produk dirasa tidak menguntungkan, maka 
dapat dilakukan penghentian pembuatan produk tersebut atau melakukan 
perbaikan agar produk tersebut lebih menguntungkan. 
2. Pembebanan Biaya Lingkungan Berbasis Fungsi 
Sebagian besar dari konsep akuntansi biaya, menempatkan biaya 
lingkungan ke dalam biaya overhead. Jika dikembalikan pada definisi biaya 
lingkungan, biaya lingkungan harus dipisahkan ke dalam kelompok biaya 
lingkungan. Setelah dilakukan  pengelompokan, perhitungan biaya berbasis 
fungsi akan dilakukan dengan menggunakan penggerak seperti jumlah jam 
tenaga kerja dan jam mesin. Pendekatan ini lebih cocok kepada perusahaan 
dengan produk yang homogen. 
3. Pembebanan Biaya Lingkungan Berbasis Aktivitas 
Pembebanan berbasis aktivitas ini memfasilitasi penghitungan biaya 
lingkungan. Penelusuran biaya pada produk-produk yang dihasilkan 
menyebabkan biaya tersebut menjadi syarat utama dari sebuah sistem 
lingkungan yang baik. Konsep ini memerlukan pembebanan yang di dasarkan 
pada hubungan sebab akibat. Dengan kata lain, konsep dalam pembebanan ini 
sama seperti konsep ABC. 
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2.3.3. Penilaian Siklus Hidup 
Penilaian ini dilakukan untuk mengidentifikasi pengaruh lingkungan dari 
suatu produk di sepanjang siklus hidupnya, yang kemudian digunakan untuk 
mencari peluang perbaikan lingkungan (Hansen dan Mowen, 2009). 
1. Analisis Persediaan 
Dalam analisis ini akan disebutkan jenis dan jumlah input bahan baku yang 
akan digunakan, dan penggunaan energi yang dibutuhkan, sampai pada 
pelepasan ke  lingkungan yang dihasilkan dalam bentuk residu. 
2. Analisis Dampak 
Dalam analisis ini, pengaruh lingkungan akan dinilai. Pengaruh lingkungan 
tersebut kemudian akan menyediakan peringkat-peringkat dari dampak yang 
akan dihasilkan. Maka, hasil dari analisis ini akan dapat menentukan mana 
bahan yang paling ramah lingkungan. 
3. Analisis Perbaikan 
Analisis ini dilakukan untuk mengurangi dampak lingkungan yang 
ditimbulkan dari analisis persediaan dan analisis dampak. Hasil dari analisis 
ini akan menghasilkan alternatif perbaikan yang akan dilakukan manajemen. 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif lebih menitikberatkan pada kondisi alamiah objek 
penelitian. Metode kualitatif lebih bersifat deskriptif, sehingga data yang terkumpul 
tidak menekankan pada angka. Penekanannya lebih kepada proses daripada produk 
(Sugiyono, 2015). 
Tujuan dari peneitian kualitatif adalah menggambarkan realitas yang 
kompleks dan memperoleh pemahaman makna (Sugiyono, 2015). Tujuan tersebut 
sejalan dengan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memahami bagaimana 
penggolongan biaya lingkungan di sektor jasa yang dalam aktivitasnya berpotensi 
menghasilkan limbah. Penelitian ini juga termasuk penelitian studi kasus, karena 
penelitian ini hanya berfokus terhadap penggolongan biaya lingkungan di suatu 
objek. 
 
3.2. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dari bulan Januari 2018 sampai Juli 2018. Adapun 
tempat dalam penelitian ini adalah sebuah organisasi di bidang jasa pelayanan 
kesehatan, yaitu RSUD Dr. Moewardi Kota Surakarta. Di mana RSUD Dr. 
Moewardi Kota Surakarta adalah rumah sakit milik pemerintah dan berskala 
provinsi. RSUD Dr. Moewardi Kota Surakarta juga berdiri di tengah-tengah kota 
dan dikelilingi pemukiman yang padat penduduk. Berdasarkan hal tersebut maka 
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rumah sakit tentunya memiliki potensi dampak sosial yang besar terkait masalah 
limbah dan lingkungan sekitarnya. Fokus utama penelitian ini adalah pada 
penggolongan biaya lingkungan yang ada di RSUD Dr. Moewardi. 
 
3.3. Sampel Penelitian 
Sampel dalam penelitian ini adalah data-data terkait biaya-biaya lingkungan 
di RSUD Dr. Moewardi . Adapun sampel tersebut diperoleh dari staff dan 
penanggung jawab bagian Sanitasi Instalasi, staff dan penanggung jawab bagian 
Instalasi Pemeliharaan Fasilitas Non Medik (IPFNM), staff dan penanggung jawab 
bagian Anggaran dan Perbendaharaan, dan staff dan penanggung jawab bagian 
Akuntansi dan Verifikasi. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Menurut Sugiyono (2015), data primer adalah data yang langsung diperoleh 
dari sumber data. Data primer dalam penelitian ini adalah data berupa hasil 
pengamatan dan wawancara secara langsung kepada staff dan penanggung jawab 
bagian Sanitasi Intalasi, staff dan penanggung jawab bagian IPFNM, staff dan 
penanggung jawab bagian Anggaran dan Perbendaharaan, staff dan penanggung 
jawab bagian Akuntansi dan Verifikasi. 
2. Data Sekunder 
Penelitian ini juga menggunakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh 
melalui dokumen-dokumen yang relevan. Dapat juga dari kepustakaan dilakukan 
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dengan mencari kerangka referensi dan landasan teori baik dalam buku, peraturan-
peraturan maupun sumber-sumber lainnya yang relevan. Data sekunder yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen anggaran dan realisasi 
biaya-biaya terkait pengelolaan limbah. Termasuk pula dokumen-dokumen yang 
terkait dengan dana pengelolaan limbah.   
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah dialog lisan yang dilakukan oleh peneliti untuk 
memperoleh informasi dari narasumber (Leksono, 2013). Wawancara yang 
akan dilakukan oleh peneliti adalah dengan menyiapkan pertanyaan-
pertanyaan yang lengkap dan terperinci untuk dijawab narasumber. Tidak 
menutup kemungkinan peneliti akan mengajukan pertanyaan di luar 
pertanyaan yang telah disusun dengan catatan masih dalam lingkup tujuan 
penelitian. Wawancara yang dilakukan dapat penelian ini merupakan 
wawancara yang terstruktur sehingga peneliti telah mempersiapkan terlebih 
dahulu.  
2. Dokumentasi 
Metode pengumpulan data dengan dokumentasi adalah mengadakan 
penelitian yang bersumber pada dokumen. Penggunaan metode dokumentasi 
ini maka peneliti dapat lebih mudah memecahkan masalah sekaligus digunakan 
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sebagai pembuktian (Supardi, 2005). Pelaksaannya, peneliti menggunakan 
beberapa dokumen yang bersumber dari objek penelitian dokumen tersebut 
diantaranya berupa gambaran umum perusahaan, peraturan-peraturan terkait 
pengelolaan lingkungan, data terkait biaya yang dikeluarkan untuk pengelolaan 
lingkungan. Termasuk dokumen-dokumen nota atau bukti manajemen yang 
terkait dengan biaya lingkungan. 
Akan tetapi dalam penelitian ini Teknik dokumentasi tidak dapat 
dilaksanakan secara maksimal. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya 
keterbukaan dari narasumber. Termasuk dokumentasi laporan-laporan 
kegiatan yang yang hanya ditunjukkan tapi tidak bisa diambil sebagai 
lampiran. 
3. Observasi  
Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan pada objek yang dipilh dalam penelitian (Supardi, 2005). Peneliti 
melakukan observasi berarti peneliti melakukan pengamatan terhadap segala 
aktivitas yang berkaitan dengan penerapan akuntansi lingkungan pada RSUD 
Dr. Moewardi Kota Surakarta. Data yang diperoleh dari observasi ini dapat 
digunakan untuk mencocokkan hasil wawancara. Sehingga data-data yang 
diperoleh dari wawancara maupun observasi nantinya dapat mendukung 
penelitian ini.  
Selama proses observasi dalam penelitian ini, peneliti mengamati 
langsung bagaimana biaya lingkungan itu timbul. Waktu pelaksanaan penelitian 
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ini juga bertepatan pada evaluasi anggaran biaya dan persiapan tahun anggaran 
2019. Sehingga peneliti dapat dengan mudah melakukan observasi. 
 
3.6. Validitas dan Reliabilitas Data 
Adapun yang dilakukan oleh peneliti dalam menguji validitas dan 
reliabilitas dalam penelitian ini adalah (Sugiyono, 2015): 
1. Triangulasi Sumber 
Trianggulasi sumber yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan 
mengecek atau membandingkan data dari berbagai sumber yang diperoleh 
selama penelitian ini dilakukan. Adapun data atau sumber yang menjadi 
perbandingan adalah berupa informasi dari para informan yaitu staff dan 
penanggung jawab bagian pengelolaan limbah, staff dan penanggung jawab 
bagian akuntansi, staff dan penanggung jawab bagian anggaran dan 
perbendaharaan. 
2. Triangulasi Teknik 
Adapun trianggulasi teknik yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 
peneliti mengecek data penelitian dari beberapa teknik yaitu dari wawancara 
kepada narasumber,observasi, dan juga dokumentasi terkait dengan tujuan dari 
penelitian ini. 
 
3.7. Teknis Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif  kualitatif. Metode deskriptif adalah menguraikan temuan ke 
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dalam kalimat sehingga dapat menguraikan fenomena yang diteliti sehingga dapat 
menjelaskan pemahaman tertentu (Leksono, 2013). Ada beberapa tahapan atau 
proses dalam melakukan analisis data berdasarkan model Miles and Huberman, 
yaitu (Sugiyono, 2015): 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti sebelum terjun ke 
lapangan yang didapatkan dari berbagai sumber, dapat berupa data hasil 
penelitian terdahulu atau data sekunder yang dapat digunakan untuk 
menentukan fokus dari penelitian. Data – data tersebut masih berupa data 
mentah dan belum teratur sehingga masih diperlukan tahap dianalisis ulang 
agar menjadi suatu data matang dan teratur. 
Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan teknik 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pengumpulan data ini dirasa cukup 
setelah data diperoleh peneliti telah jenuh. Setelah data tersebut jenuh barulah 
peneliti melakukan reduksi data. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah peneliti 
merangkum, memilih, atau memfokuskan berbagai data yang telah 
dikumpulkan sebelumnya hanya yang terkait dengan tujuan dari penelitian ini 
dan membuang hal – hal yang dirasa tidak diperlukan agar mempermudah 
peneliti dalam proses pengumpulan data selanjutnya. 
Tidak semua data yang dikumpulkan oleh peneliti fokus terhadap 
penggolongan biaya lingkungan. Banyak informasi yang sebenarnya tidak 
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masuk dapam penelitian ini tetapi secara tidak sengaja disampaikan oleh 
narasumber. Reduksi ini di dasarkan pada Batasan masalah yang telah penulis 
uraikan pada BAB I. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data yang dilakukan peneliti berupa uraian secara singkat 
mengenai penggolongan biaya lingkungan di rumah sakit yang menjadi objek. 
Penyajian data dalam penelitian ini penulis sajikan secara deskriptif, tabel, dan 
juga gambar. Hal ini peneliti lakukan agar pembaca dapat mempermudah 
pembaca untuk membaca data yang disajikan oleh peneliti. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Proses penarikan kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan 
berdasarkan hasil dari penelitian yang telah peneliti lakukan kepada rumah 
sakit yang menjadi objek tersebut. Kemudian peneliti dapat menarik 
kesimpulan bagaimana penggolongan biaya lingkungan di rumah sakit. 
Gambar 3.1 
Model Analisis Data 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan di RSUD Dr. 
Moewardi Surakarta. Pemilihan objek ini adalah karena menurut penilaian DLH 
Kota Surakarta, pada RSDM pengelolaan limbahnya merupakan yang paling baik 
di kota Surakarta. Selain pegelolaan limbahnya yang paling baik, RSDM berdiri di 
tengah kota dan di dekat pemukiman penduduk. Penelitian ini dilakukan pada 
Januari 2018 – Juli 2018.  
Sebelum melakukan penelitian, penulis melakukan perizinan ke bagian 
komisi etika, bahwa penulis sepakat untuk tidak melanggar kode-kode etik yang 
telah di tetapkan. Kemudian melakukan perizinan ke bagian Diklit, setelah surat 
pengajuan penelitian disampaikan kepada direktur RSDM. Setelah surat masuk ke 
direktur, penulis mendapat surat pengantar dari bagian Diklit untuk bisa digunakan 
ke lapangan, yaitu bagian Sanitasi Intalasi, IPFNM, Anggaran dan Perbendaharaan, 
Akuntansi dan Verifikasi. Penelitian juga membatasi hanya meneliti biaya limbah. 
 
4.1.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 
RSUD Dr. Moewardi Surakarta merupakan rumah sakit umum milik 
pemerintah provinsi Jawa Tengah yang beralamat di Jalan Kolonel Sutarto No. 132, 
Kecamatan Jebres, Kota Surakarta. RSUD Dr. Moewardi Surakarta memiliki visi 
yaitu “Rumah Sakit Terkemuka Berkelas Dunia”, RSUD Dr. Moewardi harus 
menjadi rumah sakit yang terkemuka di Indonesia, eksis dan berkembang serta 
38 
 
 
 
mampu menghadapi perubahan yang semakin berat dan kompleks, melalui 
penerapan standar-standar nasional maupun internasional (pelayanan, pendidikan, 
dan penelitian).  
Kilas sejarah RSDM, berawal dari masa penjajahan Belanda dan pada saat 
itu di kota Surakarta terdapat 3 rumah sakit yaitu yang pertama adalah Zieken Zorg 
yang berkedudukan di Mangkubumen dengan nama Partikelir 
Inslandschziekenhuis der Verreniging Zieken Zorg, kedua adalah Zending 
Ziekenhuis yang berkedudukan di Jebres milik Yayasan Kristen, ketiga adalah Panti 
Rogo, yaitu rumah sakit milik pemerintahan Kasunanan Surakarta. Saat masa 
penjajahan Jepang Zieken Zorg berpindah ke Jebres menempati Zending 
Ziekenhuis, dan Zending Ziekenhuis pindah ke belakang dimana didirikan 
Rehabilitasi Centrum (RC) Prof. Dr. Soeharso. 
Setelah merdeka, rumah sakit Tentara Surakarta diserahkan ke PMI daerah 
Surakarta menyerahkan kembali ke perhimpunan Bale Kusolo yang merupakan 
kelanjutan dari Partikelir Inslandschziekenhuis der Verreniging Zieken Zorg, 
sedangkan Zending Ziekenhuis berubah nama menjadi Rumah Sakit Surakarta, dan 
RS Pantirogo berubah menjadi Rumah Sakit Kadipolo. Ketiga rumah sakit tersebut 
diadakan spesialisasi menjadi: 
1. Rumah sakit Kadipolo menjadi kompleks A, khusus untuk pelayanan penyakit 
dalam. 
2. Rumah sakit Mangkubumen menjadi kompleks B, untuk pelayanan radiologi, 
kulit dan kelamin, gigi, mata, THT, bedah, saraf, dll. 
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3. Rumah sakit Surakarta  menjadi kompleks C, khusus untuk pelayanan 
kebidanan dan penyakit kandungan, anak, dan keluarga berencana. 
Karena kurang efisien, maka rumah sakit Kadipolo dipindahkan ke rumah 
sakit Mangkubumen. Dampak dari perpindahan tersebut terjadi perbedaan pendapat 
di kalangan masyarakat, kemudian gubernur Jawa Tengah mengganti nama rumah 
sakit pusat menjadi RSU Mangkubumen dan rumah sakit Surakarta menjadi RSU 
Jebres. Tanggal 24 Oktober 1988 gubernur Jawa Tengah menetapkan nama Rumah 
Sakit Umum Daerah Dr. Moewardi Surakarta Jawa Tengah untuk 2 rumah sakit 
tersebut. Tahun 1991 RSUD Dr. Moewardi Surakarta menjadi rumah sakit 
pendidikan dan ditetapkan sebagai rumah sakit pemerintah terbesar di wilayah 
tersebut.  
Baru tanggal 28 Februari 1996 RSUD Dr. Moewardi lokasi Jebres 
diresmikan penggunaannya oleh presiden Soeharto, dan  seluruh kegiatan RSUD 
Dr. Moewardi Surakarta menjadi 1 lokasi di Jebres. Dari sejarah tersebut telah 
banyak prestasi yang diraih RSDM, antara lain sebagai berikut: 
1. Lulus akreditasi 16 pelayanan + pasient safety hingga 3x. 
2. Lulus ISO 9001:2008 hingga 3x. 
3. Lulus ISO 22000:2005 tentang food safety. 
4. Penghargaan Citra Pelayanan Prima 2013. 
5. Penghargaan Citra Bhakti Kinerja Pelayanan Publik 2014. 
6. Tahun 2014 lulus akreditasi Nasional (KARS) & tahun 2015 lulus akreditasi 
Internasional (JCIA). 
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4.1.2. Struktur Organisasi 
Berikut merupakan struktur organisasi RSUD Dr. Moewardi Surakarta. 
Struktur ini merupakan struktur masa jabatan periode 2015-2018 berdasarkan Perda 
Provinsi Jawa Tengah No. 8 Tahun 2008. Fokus penelitian ini merupakan bagian 
Sanitasi Instalasi dan Bagian IPFNM, yang mana dalam struktur tersebut berada di 
bawah tangging jawab Wakil Direktur Pelayanan, dan termasuk bagian dari Bidang 
Pelayanan Penunjang. 
Gambar 4.1. 
Struktur Organisasi RSDM 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Buku Profil RSUD Dr. Moewardi Surakarta 
 
4.2. Kegiatan Terkait dengan Lingkungan pada RSUD Dr. Moewardi 
Aktivitas rumah sakit berhubungan dengan medis tentunya, maka akan 
banyak sekali limbah-limbah yang dihasilkan. Selain kegiatan penanganan limbah, 
pada bagian Sanitasi Instalasi kegiatannya juga berhubungan dengan seluruh 
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lingkungan rumah sakit. Hal tersebut disampaikan oleh ibu Endah, selaku Ka. 
Sanitasi Intalasi sebagai berikut: 
“Kegiatan-kegiatan lingkungan yang ada pada kami banyak. Mulai dari 
pengelolaan limbah yang kami jalankan bersama bagian IPFNM, pengelolaan 
sampah, pemeliharaan bangunan dari rayap, sampai pada alat-alat kebersihan 
dan semua keperluan yang terkait dengan kebersihan ada di kami.” 
(wawancara dengan ibu Endah, selaku Ka. Instalasi Sanitasi,  10 April 2018) 
 
Sama seperti yang disampaikan oleh ibu Endah, hal tersebut juga 
disampaikan oleh Bapak Bayu, selaku Kasi dari bagian IPFNM. Hanya saja, bapak 
Bayu menekankan bahwa kegiatan pengelolaan limbah yang dijalankan bagian 
IPFNM bersama bagian Sanitasi Instalasi lebih kepada pemeliharaan alat-alat untuk 
mengelola limbah. Beliau menyatakan seperti berikut: 
“Kegiatan kami untuk yang pengelolaan limbah memang bersama dengan 
bagian sanitasi, tetapi kami tidak hanya fokus di limbah tapi ke pemeliharaan 
fasilitas-fasilitas non medis. Memang jika berhubungan dengan lingkungan 
maupun kebersihan, seluruhnya ada di sanitasi. Kegiatan di sanitasi sangat 
komplek, kami membantu untuk pemeliharaan alat-alat milik sanitasi.” 
(wawancara dengan bapak Bayu, selaku Kasi IPFNM, 10 April 2018) 
 
Tidak berbeda jauh, narasumber dari bagian Akuntansi &Verifikasi juga 
menyampaikan hal yang sama seperti bagian Sanitasi dan IPFNM : 
“Kegiatan di Sanitasi kompleks sekali. Di sanitasi itu sibuk, karena seluruh 
lingkungan di RSDM ini sanitasi yang mengurusi. Tidak hanya untuk limbah, 
bahkan alat-alat seperti sapu, pel, obat pel, itu semua ada di sanitasi.” 
(wawancara dengan bapak Arif, selaku Kasi Akuntansi &Verifikasi, 13 April 
2018) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis dapat mengetahui bahwa 
kegitan terkait lingkungan yang ada di rumah sakit ternyata banyak sekali. 
Kegiatan-kegiatan tersebut juga membutuhkan penanganan-penanganan yang tidak 
mudah tentunya. Setiap kegiatan harus dikelola dengan baik dan juga membutuhkan 
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pembiayaan yang tidak sedikit. Untuk definisi limbah sendiri, Ibu Endah 
menyatakan sebagai berikut: 
“Limbah merupakan hasil dari kegiatan-kegiatan rumah sakit yang perlu 
pengelolaan khusus karena dapat mencemari lingkungan dan perlu dibuang 
karena sudah tidak memiliki nilai ekonomis. Berbeda dengan sampah, kalau 
sampah ada yang masih memiliki nilai ekonomis dengan cara di daur ulang 
terlebih dahulu. Limbah sendiri di sini ada 2, yaitu limbah medis dan limbah 
non medis. Untuk limbah medis berasal dari kegitan-kegiatan medis, untuk 
limbah yang non medis berasal dari kegiatan seperti dari dapur atau laundry. 
Limbah itu ada yang limbah padat, limbah cair, limbah gas.” (wawancara 
dengan ibu Endah, selaku Ka. Sanitasi Instalasi, 17 April 2018) 
 
Definisi limbah menurut narasumber dari bagian IPFNM sama halnya 
dengan yang disampaikan oleh ibu Endah. Hanya saja, ibu Endah lebih menekankan 
perbedaan antara sampah dan limbah dari sisi nilai ekonomisnya. Bapak Bayu dari 
bagian IPFNM menyatakan seperti berikut: 
“Limbah itu buangan hasil kegiatan-kegiatan rumah sakit. karena dia 
buangan, maka perlu diolah dulu sebelum di buang agar tidak mencemari 
lingkungan sekitarnya. Limbah di sini ada 2, yaitu limbah medis dan limbah 
non medis.” (wawancara dengan bapak Bayu, selaku Kasi IPFNM, 17 April 
2018) 
 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan ibu Endah dan bapak Bayu, 
penulis selain mendapatkan definisi limbah menurut bagian sanitasi dan IPFNM, 
penulis juga mendapat informasi tentang jenis-jenis limbah yang di hasilkan. 
Limbah yang dihasilkan dari kegiatan di RSDM terbagi menjadi 3 jenis limbah, 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Limbah Padat 
Limbah padat di RSDM berdasarkan operasionalnya terbagi menjadi limbah 
padat medis dan non medis. Berikut penulis sajikan dalam bentuk bagan: 
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Gambar 4.2. 
Limbah Padat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Limbah Cair 
Limbah cair di RSDM berasal dari semua air buangan termasuk tinja. 
Meliputi limbah cair domestik, yaitu buangan kamar dari rumah sakit, yang 
kemungkinan mengandung mikroorganisme, bahan kimia beracun, dan 
radioaktif. Limbah cair berikutnya berasal dari laundry rumah sakit. Banyaknya 
kain-kain yang berada di lingkungan rumah sakit seperti gorden, sarung batal 
guling, sarung seprei dan yang lainnya, tentunya harus diiringi dengan adanya 
laundry tersendiri.  
Air dari bekas laundry akan menghasilkan zat-zat dari sabun yang tidak 
baik bagi lingkungan hidup. Limbah cair ini perlu penanganan khusus karena 
dapat menimbulkan bau yang tidak sedap, dan dapat dengan mudah menularkan 
limbah 
padat
medis
limbah infeksius
limbah pantologis
limbah benda tajam
limbah farmasi
limbah sitotoksis
limbah kimiawi
limbah radioaktif
limbah kontainer 
bertekanan
limbah logam berat 
tingginon medis
limbah dari dapur, perkantoran, taman, 
dan halaman
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penyakit. Terlebih jika dibuang tanpa pengolahan, akan dapat membahayakan 
lingkungan dan masyarakat. 
3. Limbah Gas 
Limbah ini berasal dari kegiatan pembakaran limbah-limbah padat 
seperti di incinerator, dapur, perlengkapan generator, anastesi dan pembuatan 
obat sitostatika. Hasil kegiatan tersebut menghasilkan uap. Uap-uap hasil 
pembakaran limbah padat itulah yang dapat menghasilkan limbah gas. 
 
4.3. Biaya Lingkungan pada RSUD Dr. Moewardi Surakarta 
Kompleksnya kegiatan-legiatan yang ada di RSDM, maka diperlukan juga 
biaya-biaya untuk memperlancar pelaksanaan kegiatan tersebut. Menurut ibu 
Endah, definisi biaya lingkungan adalah: 
“Biaya lingkungan adalah biaya-biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan lingkungan yang ada di rumah sakit. Biaya 
tersebut di susun berdasarkan proyek yang dilakukan selama satu tahun 
anggaran. Biaya tersebut di rinci dalam RAB.” (wawancara dengan Ibu 
Endah, selaku Ka. Sanitasi Instalasi, 7 Mei 2018) 
 
Ibu Enah menekankan biaya lingkungan bahwa biaya lingkungan 
merupakan biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan-kegiatan yang terkait 
lingkungan. Sama halnya dengan ibu Endah, menurut bapak Bayu definisi biaya 
lingkungan sebagai berikut: 
“Biaya lingkungan itu adalah pengeluaran-pengeluaran yang dilakukan 
selama satu tahun anggaran untuk membiayai pemeliharaan alat untuk 
mengelola limbah dan yang terkait dengan pengelolaan lingkungan.” 
(wawancara dengan bapak Bayu, selaku Kasi IPFNM, 8 Mei 2018) 
 
Ada sedikit perbedaan definisi biaya lingkungan dari sisi pandang 
narasumber bagian Sanitasi dan bagian IPFNM. Narasumber bagian IPFNM selain 
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menekankan terhadap pengelolaan lingkungan, juga menekankan tentang 
pengelolaan alat secara khusus. Perbedaan tersebut terjadi karena bagian IPFNM 
merupakan bagian yang mengelola alat-alat non medis. Menurut ibu Anik dari 
bagian Anggaran & Perbendaharaan adalah: 
“Biaya lingkungan adalah biaya yang digunakan untuk membiayai 
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan rumah sakit.” 
(wawancara dengan ibu Anik, selaku Kasi Anggaran & Perbendaharaan, 14 
Mei 2018) 
 
Informasi yang di dapat dari ibu Anik secara garis bersar sama dengan yang 
telah disampaikan oleh narasumber bagian Sanitasi Instalasi dan bagian IPFNM. 
Definisi yang sama juga disampaikan oleh narasumber dari bagian Akuntansi & 
Verifikasi. Menurut bapak Arif, adalah sebagai berikut: 
“Biaya lingkungan itu luas, yaitu biaya-biaya yang digunakan untuk 
kegiatan pemeliharaan dan pengelolan semua lingkungan yang ada di 
RSDM ini.” (wawancara dengan bapak Arif, selaku Kasi Akuntansi 
&Verifikasi, 14 Mei 2018) 
 
Definisi biaya lingkungan berdasarkan wawancara pada 4 narasumber 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa biaya lingkungan merupakan dampak 
moneter untuk mengelola dan menjaga kualitas lingkungan agar tidak terjadi 
degradasi. Definisi-definisi tersebut juga sesuai dengan teori yang ada, tergantung 
sisi pandang organisasi menyampaikan biaya lingkungan tersebut. 
 
4.3.1. Alur Biaya Lingkungan pada RSUD Dr. Moewardi Surakarta 
Berikut merupakan alur yang penulis sajikan dalam bentuk bagan alir. 
Bagan alir ini penulis buat berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di bagian 
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Sanitasi Instalasi, bagian IPFNM, bagian Anggaran & Perbendaharaan, dan Bagian 
Akuntansi & Verifikasi. 
1. Bagan Alir Pengajuan RAB 
Gambar 4.3. 
Bagan alir pengajuan RAB 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
Proses pengajuan biaya dimulai dari pembuatan Rencana Anggaran 
Biaya (RAB) oleh bagian Sanitasi Instalasi. RAB ini sudah mulai disusun satu 
semester sebelum tahun anggaran baru. Dalam RAB berisi rincian proyek dan 
biaya-biaya apa saja yang dibutuhkan selama satu tahun anggaran. Selain 
terdapat rincian biaya, dalam RAB ini dirinci pula barang-barang yang juga 
digunakan untuk pelaksanaan proyek-proyek selama satu tahun anggaran. 
RAB tersebut pertama diajukan ke bagian Anggaran & Perbendaharaan 
yang kemudian mengevaluasi dan mengkonfirmasi sebelum diajukan kepada 
direktur. Jika pengajuan tersebut diterima maka akan langsung diajukan ke 
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direktur, jika tidak diterima maka bagian Sanitasi Instalasi harus merevisi 
terlebih dahulu sebelum mengajukan ulang. Selain di bagian Sanitasi Instalasi, 
alur ini juga dilakukan di bagian IPFNM. 
2. Bagan Alir Pengadaan Barang 
Gambar 4.4. 
Bagan Alir Pengadaan Barang 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
Ada beberapa proyek yang membutuhkan barang-barang atau alat untuk 
menjalankan proyeknya. Dalam hal ini, untuk pengadaan barang tersebut di 
RSUD Dr. Moewardi Surakarta membuat panitia yang khusus melakukan order 
barang dan nantinya juga bertanggung jawab menerima barang tersebut dari 
vendor. Sebelum panitia pengadaan barang dan jasa melakukan order barang ke 
vendor, RAB yang telah disetujui oleh direktur, seperti yang dijelaskan pada 
bagan alir sebelumnya, RAB diterima oleh bagian kas untuk dibuatkan daftar 
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kebutuhan barang, dan bagian kas juga menyiapkan realisasi untuk proyek yang 
langsung membutuhkan dana.  
Untuk proyek yang dananya langsung terealisasi adalah proyek-proyek 
yang pelaksanaannya adalah di awal tahun anggaran. Setelah daftar kebutuhan 
diterima oleh panitia pengadaan barang dan jasa, kemudian barulah order 
barang kepada vendor. Untuk pengadaan barang ini, di RSDM menggunakan 
sistem hutang, karena barang-barang tersebut diorder oleh panitia khusus dan 
harus dicek ulang oleh bagian yang membutuhkan barang tersebut. Jika barang 
telah sesuai dengan kebutuhan barulah diadakan pencairan dana untuk 
pelunasan barang tersebut. 
3. Bagan Alir Penerimaan Barang 
Gambar 4.5. 
Bagan Alir Penerimaan Barang 
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Keterangan: 
Selain melakukan order kepada vendor untuk pengadaan barang, panitia 
pengadaan barang dan jasa juga bertugas menerima barang yang telah dipesan 
kepada vendor. Setelah barang tersebut di terima, diverifikasi dulu oleh panitia 
khusus, kemudian barang tersebut diberikan kepada user sebelum di serahkan ke 
bagian gudang. User bertugas membuat list barang yang nantinya akan digunakan 
bagian gudang untuk mencatat pada kartu persediaan. 
Seluruh barang yang dibutuhkan bagian Sanitasi Instalasi dan IPFNM 
maupun bagian lain, disimpan di gudang sehingga tidak ada penumpukan barang di 
bagian Sanitasi Instalasi atau IPFNM. Barulah ketika akan melaksanakan proyek 
yang membutuhkan barang-barang tersebut, bagian Sanitasi Instalasi maupun 
IPFNM dapat mengambilnya ke bagian gudang. 
4. Bagan Alir Pelunasan 
Gambar 4.6. 
Pelunasan Barang Pesanan 
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Gambar 4.7. 
Pelunasan Barang Pesanan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
Sebelum bagian kas melakukan pembayan kepada vendor, ada beberapa 
dokumen yang harus ditandatangani oleh seluruh bagian yang bersangkutan. 
Ketika tanda tangan tersebut telah lengkap semua, barulah bagian kas dapat 
melakukan pembayaran kepada vendor. Setelah melakukan pembayaran 
tersebut bagian kas membuat bukti realisasi yang diserahkan kebagian 
Akuntansi & Verifikasi yang nantinya akan digunakan sebagai dasar untuk 
pembuatan Laporan Realisasi Anggaran (LRA). 
 
4.3.2. Proyek dalam Pengelolaan Limbah 
Biaya-biaya yang muncul untuk pengelolaan di RSUD Dr. Moewardi 
Surakarta berdasarkan proyek-proyek yang disusun oleh bagian Sanitasi Instalasi 
dan bagian IPFNM. Proyek tersebut merupakan proyek yang akan dijalankan 
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selama satu tahun anggaran. Hal tersebut disampaikan oleh Ka. Instalasi Sanitasi 
sebagai berikut: 
“Biaya-biaya yang muncul untuk pengelolaan lingkungan di dasarkan pada 
proyek selama satu tahun anggaran. Biaya itu adalah biaya yang digunakan 
untuk membiayai proyek tersebut.” (wawancara dengan ibu Endah, selaku 
Ka. Instalasi Sanitasi, 7 Mei 2018) 
  
Hal yang sama juga disampaikan oleh narasumber dari bagian IPFNM. 
Bahwa biaya lingkungan yang muncul berdasarkan proyek yang dijalankan selama 
satu tahun anggaran. Bapak Bayu menyampaikan hal tersebut seperti berikut: 
“biaya-biaya lingkungan yang ada di sini muncul dari proyek yang kami 
jalankan. Kalau dari kami terkait dengan proyek yang pemeliharaan alat-
alat milik sanitasi.” (wawancara dengan bapak Bayu, selaku Kasi IPFNM, 
8 Mei 2018) 
 
Tidak ada perbedaan antara bagian Instalasi dan IPFNM tentang dasar dari biaya 
lingkungan tersebut. Keduanya sama-sama menyampaikan bahwa biaya 
lingkungan muncul di dasarkan pada proyek yang dijalankan selama satu tahun 
anggaran. 
Narasumber juga menyampaikan proyek yang berkaitan dengan 
pengelolaan limbah. Ibu Endah menyampaikan sebagai berikut: 
“Proyek yang terkait dengan penanganan limbah di sanitasi ada dua proyek 
yaitu proyek jasa pemeriksaan dan proyek untuk limbah B3. Ditambah lagi 
dari kami ada pelatihan khusus terutama untuk pegawai yang latar belakang 
pendidikannya bukan dari lingkungan. Maka biaya yang muncul adalah 
biaya jasa pemeriksaan air, udara, dan gas, serta biaya jasa sampah 
infeksius.” (wawancara dengan ibu Endah, selaku Ka. Instalasi Sanitasi, 2 
Juli 2018) 
 
Berdasarkan pernyataan dari ibu Endah tersebut dapat diketahui bahwa untuk 
proyek penanganan limbah secara langsung hanya ada dua proyek yaitu proyek jasa 
pemeriksaan dan proyek khusus untuk limbah B3. Ditambah pula untuk kegiatan 
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pelatihan pegawai sebagai penunjang kinerja pengelolaan lingkungan. Biaya yang 
muncul juga sesuai dengan proyek tersebut. 
Selain bagian Instalasi Sanitasi, bapak Bayu selaku Kasi IPFNM juga 
mengungkapkan proyek di IPFNM sebagi berikut: 
“Untuk proyek dari IPFNM yang berkaitan dengan pengelolaan limbah 
hanya ada satu proyek yaitu proyek pemeliharaan instalasi. Maka biaya 
yang muncul dari proyek ini adalah biaya pemeliharaan IPAL dan 
incinerator. Hanya saja ada perbedaan penyebutan di rekeningnya. Secara 
umum biayanya pemeliharaan tersebut.” (wawancara dengan bapak Bayu, 
Selaku Kasi IPFNM, 4 Juli 2018) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut penulis mendapat informasi bahwa hanya 
ada satu proyek dari IPFNM yang terkait dengan pengelolaan limbah. proyek 
tersebut adalah proyek pemeliharaan instalasi. Penulis juga mendapat informasi 
biaya yang dikeluarkan dicatat berdasarkan rekening biaya tetapi secara umum 
sesuai dengan proyek yang diajalankan. 
Berikut merupakan perincian proyek-proyek untuk pengelolaan limbah di 
RSDM berdasarkan wawancara yang telah diuraikan sebelumnya. Selain 
berdasarkan wawancara tersebut, rincian ini juga didasarkan pada dokumen yang 
ditunjukkan kepada penulis. Hanya saja dokumen tersebut tidak dapat penulis 
jadikan sebagai lampiran, karena hanya sebatas ditunjukkan saja: 
1. Bagian Sanitasi Instalasi 
Bagian Sanitasi Instalasi berfokus pada kualitas limbah, sehingga ketika limbah 
tersebut di buang tidak mencemari lingkungan sekitarnya. Dalam menjaga 
kualitas tersebut bagian Sanitasi Intalasi secara umum memiliki 3 proyek yaitu 
sebagai berikut: 
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a. Proyek Jasa Sampah dan Pemeriksaan 
Biaya dalam proyek ini adalah biaya jasa sampah/jasa pemeriksaan air udara 
dan gas. Biaya tersebut terdiri dari biaya untuk pembuangan sampah, biaya 
pemeriksaan air sebelum air dibuang ke alam, biaya pemeriksaan udara 
untuk memastikan udara di sekitar tidak tercemar, dan pemeriksaan gas 
sebelum gas tersebut dibuang ke alam.  
b. Proyek Jasa Limbah B3 
Biaya dalam proyek ini adalah biaya jasa sampah infeksius/limbah B3. 
Biaya ini terdiri dari dua unsur yaitu biaya abu residu yang merupakan biaya 
pengelolaan abu sisa pembakaran limbah padat pada incinerator, dan biaya 
limbah padat medis yang muncul ketika incinerator direnovasi atau pada 
saat pemeliharaan incinerator. Biaya limbah padat medis ini adalah untuk 
pengolahan limbah pada pihak ke-3. 
c. Peningkatan Mutu SDM 
Biaya dalam proyek ini terdiri dari biaya pelatihan pegawai, biaya 
pendidikan & penelitian. Biaya ini diperlukan agar para pegawai terutama 
bagi para pegawai yang latar pendidikannya bukan tentang pengelolaan 
lingkungan hidup dapat mengerti bagaimana pengelolaan limbah secara 
baik sehingga dalam pengelolaannya tepat sesuai standar-standar yang telah 
ditetapkan dan tidak akan mencemari lingkungan sekitar RSDM. 
2. Bagian IPFNM 
Pada bagian IPFNM hanya ada satu proyek yang berkaitan dengan pengelolaan 
limbah. Proyek yang ada di IPFNM adalah proyek pemeliharaan 
54 
 
 
 
Instalasi/Jaringan. Proyek ini terdiri atas dua biaya yaitu yang pertama biaya 
pemeliharaan instalasi/jaringan, yang merupakan biaya-biaya untuk 
memelihara alat-alat yang digunakan untuk mengelola limbah. Biaya yang 
kedua adalah biaya pemeliharaan instalasi air limbah/ kotor, yang merupakan 
biaya-biaya yang khusus dikeluarkan untuk pemeliharaan yang berkaitan 
dengan instalasi pengolahan air limbah. 
 
4.3.3. Pembiayaan yang terjadi pada tahun anggaran 2017 
Pembiayaan ini penulis dapatkan secara rinci dari bagian Anggaran & 
Perbendaharaan RSUD Dr. Moewardi Surakarta. Rincian biaya yang didapatkan 
dari bagian Anggaran & Perbendaharaan adalah RABP-BLUD tahun anggaran 
2017. Selain mendapat dokumen dari bagian anggaran, data berikut juga 
berdasarkan dokumen yang ditunjukkan oleh narasumber dari bagian instalasi 
sanitadi dan IPFNM. 
Pemilihan tahun anggaran 2017 adalah karena pada tahun anggaran 2017 
realisasi anggarannya telah penuh. Hanya saja ada pengeluaran yang termasuk 
biaya pemeliharaan limbah dan di tahun anggaran 2017 tidak terjadi pembiayaan 
tersebut. Hal ini disampaikan oleh ibu Endah: 
“Untuk pembiayaan pemeliharaan sebenarnya ada untuk pemeliharaan 
incinerator. Tapi pada tahun 2017 tidak ada pembiayaan untuk incinerator. 
Pembiayaan untuk incinerator memang tidak setiap tahun ada.” (wawancara dengan 
ibu Endah, selaku Ka Instalasi sanitasi, 6 Juli 2018) 
 
 
 
 
55 
 
 
 
Berikut penulis sajikan pembiayaan di tahun 2017 dalam bentuk tabel: 
Tabel 4.1. 
Pembiayaan tahun 2017  
Bagian Proyek Pembiayaan 
Sanitasi Instalasi 
Jasa sampah dan 
pemeriksaan 
Biaya jasa sampah/biaya jasa 
pemeriksaan air, udara, dan gas 
Jasa limbah B3 
Biaya jasa sampah 
infeksius/limbah B3 
Peningkatan mutu SDM 
Biaya pelatihan pegawai, biaya 
Pendidikan & penelitian, terdiri 
dari: 
a. Biaya pelatihan 
b. Biaya pengembangan 
pegawai (tubel) 
IPFNM 
Pemeliharaan instalasi 
dan jaringan 
1. Biaya pemeliharaan instalasi 
dan jaringan, terdiri atas: 
a. Biaya pompa distribusi 
b. Biaya penggantian valve 
c. Biaya penggantian check 
valve 
d. Perbaikan water 
treatment 
e. Pengecatan 
2. Biaya pemeliharaan instalasi 
air limbah/kotor, terdiri atas: 
a. Biaya servis aerator 
b. Biaya diffuser FBK 20 
IPAL 
c. Biaya rumpon FBK 10 
IPAL 
d. Biaya 
pembersihan/pengurasan 
IPAL 
e. Biaya 
Penggantian/pembelian 
pompa IPAL 
f. Biaya servis blower 
g. Biaya servis pompa 
h. Biaya penambahan 
treatment IPAL 
i. Penggantian batu 
treatment natural zeolit 
(TNZ) 
Sumber: RABP-BLUD tahun anggaran 2017 
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4.4. Analisis Data 
Data yang penulis sajikan berikut berdasarkan RABP-BLUD tahun 
anggaran 2017. RABP-BLUD tersebut penulis dapatkan dari bagian Anggaran & 
Perbendaharaan. Dari bagian Instalasi Sanitasi penulis hanya ditunjukkan saja 
laporan realisasi anggaran tahun 2017. Dari bagian IPFNM penulis mendapatkan 
laporan dari rekening biaya dan tidak diperinci. Oleh sebab itu maka penulis hanya 
menyajikan dari RABP-BLUD saja dan dari situ telah memenuhi dan telah merinci 
biaya-biaya yang ditunjukkan oleh narasumber dari Instalasi Sanitasi dan IPFNM. 
Dalam RABP-BLUD, memuat seluruh realisasi anggaran tahun 2017 dari 
seluruh bagian yang ada di RSDM. Karena hal tersebut penulis hanya memilih 
realisasi dari bagian Instalasi Sanitasi dan bagian IPFNM saja. Setelah memilih dari 
dua bagian tersebut, penulis memilih lagi realisasi anggaran yang berkaitan dengan 
pemeliharaan limbah. 
Setelah penulis mereduksi data tersebut, kemudian penulis menggolongkan 
biaya-biaya tersebut menjadi biaya lingkungan internal dan biaya lingkungan 
eksternal. Penggolongan tersebut penulis dasarkan pada teori yang dikemukakan 
oleh Ikhsan (2009).  Berdasarkan teori dari Ikhsan (2009) dan dari data yang 
diperoleh dari RABP-BLUD RSDM tahun 2017, di dapatkan simulasi 
penggolongan biaya lingkungan secara internal dan eksternal, yang disajikan dalam 
tabel 4.2. 
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Tabel 4.2. 
Penggolongan biaya Internal dan Eksternal  
BIAYA LINGKUNGAN INTERNAL 
1. Biaya pelatihan pegawai, biaya pendidikan, 
dan pelatihan 
 
Biaya ini tergolong ke dalam biaya 
lingkungan internal karena biaya pelatihan ini 
termasuk ke dalam pelatihan lingkungan . 
Rp 4.145.058.000 
2. Biaya jasa sampah infeksius/limbah B3 
 
Biaya ini tergolong dalam biaya lingkungan 
internal karena termasuk dalam manajemen 
limbah. 
Rp 1.149.330.000 
3. Biaya pompa distribusi 
 
Biaya ini tergolong dalam biaya lingkungan 
internal karena termasuk dalam manajemen 
limbah. 
Rp      28.000.000 
4. Biaya penggantian valve 
 
Biaya ini tergolong dalam biaya lingkungan 
internal karena termasuk dalam manajemen 
limbah. 
Rp        4.000.000 
5. Biaya penggantian check valve 
 
Biaya ini tergolong dalam biaya lingkungan 
internal karena termasuk dalam manajemen 
limbah. 
Rp        2.400.000 
6. Perbaikan water treatment 
 
Biaya ini tergolong dalam biaya lingkungan 
internal karena termasuk dalam biaya 
lingkungan terkait perbaikan. 
Rp           850.000 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel 4.2 
BIAYA LINGKUNGAN INTERNAL 
7. Pengecatan 
 
Biaya ini tergolong dalam biaya lingkungan 
internal karena termasuk dalam manajemen 
limbah. 
Rp           650.000 
8. Biaya servis aerator 
 
Biaya ini tergolong dalam biaya lingkungan 
internal karena termasuk dalam biaya 
lingkungan terkait perbaikan. 
Rp        3.000.000 
9. Biaya diffuser FBK 20 IPAL 
 
Biaya ini tergolong dalam biaya lingkungan 
internal karena termasuk dalam manajemen 
limbah. 
Rp      11.840.000 
10. Biaya rumpon FBK 10 IPAL 
 
Biaya ini tergolong dalam biaya lingkungan 
internal karena termasuk dalam manajemen 
limbah. 
Rp     44.867.500 
11. Biaya pembersihan/pengurasan IPAL 
 
Biaya ini tergolong dalam biaya lingkungan 
internal karena termasuk dalam manajemen 
limbah. 
Rp     72.276.300 
12. Biaya Penggantian/pembelian pompa IPAL 
 
Biaya ini tergolong dalam biaya lingkungan 
internal karena termasuk dalam manajemen 
limbah. 
Rp     65.000.000 
13. Biaya servis blower 
 
Biaya ini tergolong dalam biaya lingkungan 
internal karena termasuk dalam biaya 
lingkungan terkait perbaikan. 
Rp      6.000.000 
14. Biaya servis pompa 
 
Biaya ini tergolong dalam biaya lingkungan 
internal karena termasuk dalam biaya 
lingkungan terkait perbaikan. 
Rp      7.500.000 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel 4.2 
BIAYA LINGKUNGAN INTERNAL 
15. Biaya penambahan treatment IPAL 
 
Biaya ini tergolong dalam biaya lingkungan 
internal karena termasuk dalam manajemen 
limbah. 
Rp  150.000.000 
16. Penggantian batu treatment natural zeolit 
(TNZ) 
 
Biaya ini tergolong dalam biaya lingkungan 
internal karena termasuk dalam manajemen 
limbah. 
Rp    77.000.000 
TOTAL BIAYA LINGKUNGAN 
INTERNAL 
Rp 5.767.771.800 
 
BIAYA LINGKUNGAN EKSTERNAL 
Biaya Jasa Pemeriksaan Air, Udara, Gas 
 
Biaya ini tergolong dalam biaya lingkungan 
eksternal karena termasuk dalam sisa udara dan 
emisi air. 
Rp     70.278.200 
TOTAL BIAYA LINGKUNGAN 
EKSTERNAL 
Rp      70.278.200 
Sumber: RABP-BLUD tahun anggaran 2017 
Berdasarkan penggolongan biaya tersebut dapat diketahui bahwa biaya 
lingkungan internalmpada RSUD Dr. Moewardi Surakarta yang ada adalah: 
1. Biaya pelatihan lingkungan 
2. Manajemen limbah 
3. Biaya lingkungan terkait perbaikan 
Dari tiga kategori tersebut, biaya yang paling banyak dikeluarkan adalah kategori 
biaya dalam kategori manajemen limbah. Hal tersebut seiring dengan proyek yang 
ada, karena mayoritas proyek yang dijalankan adalah dalam rangka pencegahan 
pencemaran lingkungan.  
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Biaya lingkungan yang ada di RSDM sebenarnya sangat luas. Tidak hanya 
biaya pengelolaan limbah, tetapi juga mencakup seluruh biaya terkait lingkungan 
yang ada di RSDM. Ada banyak kategori yang dikemukakan oleh Ikhsan (2009), 
tetapi pada penelitian ini hanya menemukan 3 kategori karena dalam penelitian ini 
memfokuskan penggolongan pada biaya pengelolaan limbah. 
Berdasarkan simulasi penggolongan pada tabel 4.2 terlihat sekali 
kesenjangan antara total biaya lingkungan internal dan total biaya lingkungan 
eksternal. Kesenjangan tersebut terjadi karena kurangnya informasi yang di dapat 
dari narasumber terkait biaya-biaya yang ada di dalam rekening khususnya biaya 
jasa pemeriksaan air, udara, dan gas. Hal ini juga menjadi keterbatasan dalam 
penelitian ini. 
Pada biaya jasa pemeriksaan air, udara dan gas, peneliti telah mencoba 
untuk menggali lebih dalam rincian biaya dan biaya-biaya lain yang dimungkinkan 
dapat masuk ke dalam kategori biaya lingkungan eksternal. Akan tetapi dari 
keempat narasumber yang sama mengatakan seperti ini: 
“Biaya untuk pengelolaan limbah ya hanya dua yaitu biaya jasa limbah 
infeksius dan biaya jasa pemeriksaan air, udara, dan gas. Untuk biaya jasa 
limbah infeksius terdiri dari biaya abu residu dan biaya limbah padat. Untuk 
jasa pemeriksaan ya hanya pemeriksaan itu saja.” (wawancara dengan ibu 
Endah selaku Ka. Instalasi Sanitasi, 6 Juli 2018) 
 
Ibu Endah yang bertanggung jawab secara langsung tentang pengelolaan limbah 
menyatakan bahwa biaya lingkungan eksternal yang ada hanya itu saja. Tidak 
berbeda dengan ibu Endah, bapak Bayu juga mengungkapkan hal yang sama: 
“Dari kami hanya ada biaya-biaya pemeliharaan saja. Untuk biaya 
pembungan dan lain-lain itu ada di sanitasi. Jika sanitasi hanya mengatakan 
ada 1 saja biaya di pemeriksaan air, udara, dan gas, maka ya hanya itu.” 
(wawancara dengan bapak Bayu, selaku kasi IPFNM, 6 Juli 2018) 
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Tidak ada perbedaan jawaban dari Ibu Endah dan Bapak Bayu. 2 
narasumber lain yaitu dari bagian Anggaran & Perbendaharaan, dan Akuntansi 
&Verifikasi juga menyatakan hal demikian: 
“Rincian biaya yang tau hanya sanitasi. Kami hanya menerima pengajuan 
dana saja yang telah di poskan pada masing-masing rekening yang ada. 
Sebatas yang kami ketahui biaya yang muncul ya hanya ada yang tertulis di 
RABP-BLUD.” (wawancara dengan ibu Anik, selaku Kasi Anggaran & 
Perbendaharaan, 10 Juli 2018) 
 
“Biaya-biaya yang ada justru kami tidak tahu sepenuhnya karena kami 
hanya menerima laporan dan pada saat pengajuan saja. Biaya yang ada yang 
kami ketahui sesuai pengajuan tersebut. Rincian seperti apa ada di sanitasi. 
Jika sanitasi mengungkapkan hanya satu biaya di pemeriksaan berarti hanya 
satu itu tanpa rincian yang lain.” (wawancara dengan bapak Arif, selaku 
Kasi Akuntansi & Verifikasi, 10 Juli 2018) 
 
Berdasarkan wawancara tersebut penulis hanya mendapatkan informasi 
bahwa di biaya eksternal hanya ada satu biaya saja yaitu biaya pemeriksaan air, 
udara, dan gas. Biaya-biaya apa saja yang termasuk dalam pos itu tidak bisa penulis 
dapatkan informasinya lebih dalam. Berapa besaran biaya untuk air, untuk udara, 
dan untuk gas juga tidak dipilah. Sehingga karena tidak ada rincian tersebut, penulis 
kesulitan mengidentifikasi biaya yang lain yang mungkin masuk ke biaya eksternal. 
Berdasarkan simulasi penggolongan biaya tersebut, RSDM dalam 
mengelola limbahnya mengambil ukuran internal. Hal tersebut dapat dilihat dari 
total biaya yang dikeluarkan dalam satu periode anggaran. Dengan mengambil 
ukuran internal tersebut, maka biaya eksternal menjadi lebih kecil dan dapat 
diefisiensi.  
Sebagian besar biaya internal di RSUD Dr. Moewardi Surakarta yang ada 
dalam rincian tabel 4.2 merupakan biaya langsung yang dapat dengan mudah 
ditelusur dengan cara menelusur biaya yang dikeluarkan tiap-tiap proyek yang 
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dijalankan. Sedangkan biaya eksternal yang  dikeluarkan, dapat menunjukkan 
seberapa besar dampak yang dihasilkan atas manajemen limbah yang diterapkan di 
RSUD Dr Moewardi. 
Menurut Hansen & Mowen (2009), mengurangi biaya lingkungan dengan 
menginvestasikan lebih banyak aktivitas pencegahan dan deteksi. Maka, biaya 
lingkungan terendah diperoleh pada titik kerusakan nol. Pada RSUD Dr. Moewardi 
Surakarta, selama 5 tahun terakhir tidak terjadi pencemaran terhadap air, udara 
maupun tanah. Informasi itu penulis dapatkan dari hasil wawancara dengan Ka. 
Instalasi Sanitasi: 
“Selama 5 tahun terakhir ini alhamdulillah tidak ada keluhan dari 
masyarakat sekitar. Hanya saja dulu pernah ada keluhan udaranya menjadi kotor. 
Saat itu karena ada kerusakan pada incinerator kami. Untuk air, kami yakin tidak 
mencemari lingkungan sekitar. Karena di IPAL kami menyambung parit sampai ke 
kali anyar. Jadi setelah limbah cair diolah di IPAL, akan langsung ke kali anyar.” 
(wawancara dengan ibu Endah, selaku Ka. Instalasi Sanitasi, 6 Juli 2018) 
 
Berdasarkan penggolongan biaya secara internal dan eksternal, RSUD Dr. 
Moewardi mengambil ukuran internal, sehingga lebih banyak berinvestasi pada 
kegiatan pencegahan daripada kegiatan perbaikan. Hal tersebut juga menunjukkan 
bahwa pada RSUD Dr. Moewardi telah melakukan efisiensi biaya dengan 
memperbanyak kegiatan pencegahan. 
Selain melakukan efisiensi biaya dengan melakukan banyak kegiatan 
pencegahan, pada RSUD Dr. Moewardi juga melakukan efisiensi biaya melalui 
kegiatan daur ulang. Berdasarkan wawancara dengan kepala Bagian Instalasi 
Sanitasi RSDM, beliau menyatakan seperti berikut: 
“Sejak bulan April kemarin (2018) kami mengadakan program daur ulang 
dari botol-botol bekas infus, botol-botol sabun cuci tangan, dan lain-lain. 
Benda-benda tersebut kami beri desinfektan terlebih dahulu, kemudian 
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kami ubah bentuk, barulah kami serahkan ke pihak ke-3. Ini kami lakukan 
instilahnya untuk nyelengi dan dapat digunakan untuk meminimalisir 
anggaran biaya sampah.” (wawancara dengan ibu Endah, selaku Ka 
Instalasi sanitasi, 6 Juli 2018) 
 
  Maka mulai April 2018 RSUD Dr. Moewardi mengadakan program daur 
ulang dengan mengolahkan botol bekas infus, botol sabun cuci tangan menjadi 
barang lain dengan bekerjasama dengan pihak ketiga, untuk mengefisiensi 
anggaran. Hal ini juga sejalan dengan pemahaman ecoefisiensi yaitu dengan 
menjaga lingkungan tetap lestari meskipun kegiatan yang dilakukan menghasilkan 
limbah yang banyak. 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Simpulan 
Berdasarakan pada simulasi penggolongan biaya-biaya yang telah 
dilakukan diketahui bahwa proyek-proyek yang dijalankan pada RSUD Dr. 
Moewardi Surakarta lebih menekankan pada ukuran internal daripada eksternal. 
Dibuktikan dengan nilai total biaya internal yang lebih besar dari nilai total biaya 
eksternal. Dengan demikian maka biaya yang dikeluarkan juga lebih banyak untuk 
kegiatan pencegahan yang lebih mengarah pada biaya internal. 
Kategori penggolongan biaya lingkungan yang diungkapkan oleh (Ikhsan, 
2009) pada teorinya tidak terpenuhi pada penelitian ini, dan hanya diperoleh 3 
kategori biaya yang tergolongkan. Karena dalam penelitian ini lebih memfokuskan 
pada biaya-biaya lingkungan terkait limbah. 
Penggolongan biaya lingkungan secara internal dan eksternal akan lebih 
menunjukkan apakah biaya-biaya kegiatan yang dikeluarkan khususnya biaya-
biaya yang terkait pengolahan limbah sudah efektif dan efisien  apabila diterapkan 
pada rumah sakit. Penggolongan tersebut akan lebih memperincikan penggolongan 
biaya secara proyek yang selama ini diterapkan pada RSUD Dr Moewardi. Dengan 
penggolongan tersebut dapat dilihat seberapa efisien dan efektif biaya-biaya yang 
dikeluarkan untuk proyek-proyek dalam satu tahun anggaran. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya rincian informasi  biaya terkait rekening biaya yang di dapatkan oleh 
peneliti, khususnya rekening biaya jasa pemeriksaan air, udara, dan gas. 
2. Dokumen yang di dapatkan kurang merujuk pada rincian biaya, sehingga 
informasi terkait biaya yang didapatkan kurang terperinci. 
3. Data yang diberikan hanya data pembiayaan pada satu periode penganggaran, 
sehingga tidak ada pembanding dengan tahun-tahun sebelumnya. 
 
5.3. Saran 
Saran-saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 
1. Untuk peneliti senjutnya disarankan untuk mencari data yang lebih terperinci 
terkait biaya-biaya lingkungan pada objek yang dipilih sehingga biaya-biaya 
untuk setiap kegiatan yang terjadi bisa digolongkan dengan lebih terperinci, 
selain itu disarankan untuk mengambil data untuk lebih dari satu periode 
penganggaran agar biaya-biaya yang dikeluarkan tiap periode dapat 
dibandingkan. 
2. Untuk rumah sakit untuk bisa menambahkan penggolongan biaya-biaya 
kegiatan yang terjadi menjadi biaya pengelolaan limbah internal dan eksternal, 
agar dapat menilai seberapa efektif dan efisien biaya-biaya kegiatan 
pengelolaan limbah yang dilakukan pada periode penganggaran tersebut dan 
untuk meningkatkan kinerja lingkungannya.  
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3. Selain itu, untuk rumah sakit diharapkan pula untuk melakukan pendidikan 
literasi tentang penggolongan biaya lingkungan, agar lebih memahami 
bagaimana penggolongan biaya lingkungan. 
DAFTAR PUSTAKA 
Ball, A. (2005). Environmental Accounting and Change in UK Local 
Government. Accounting, Auditing, and Accountability Journal, Vol. 18, 
No. 3, 346-373. 
 
Bastian, I. (2008). Akuntansi Kesehatan. Yogyakarta: Erlangga. 
 
Bebbington, J., & Larrinaga, C. (2014). Accounting , Organizations and Society 
Accounting and sustainable development : An exploration. Accounting, 
Organization & Society. https://doi.org/10.1016/j.aos.2014.01.003. 
 
Blass, A.P., da Costa, S.E.G., de Lima, E.P., Borges, L.A. (2016). Measuring 
Environmental Performance in Hospital: A practical approach. Journal of 
Cleaner Produstion, 1-11.  
 
Bracci, E., dan Maran, L. (2013). Environmental Management and Regulation: 
Pitfalls of environmental Accounting?. Management of Environmental 
Quality: an International Journal, Vol. 24, No. 4, 538-554. 
 
Burhany, D.I., dan Nurniah. (2012). Akuntansi Manajemen Lingkungan, Alat 
Bantu Untuk Meningkatkan Kinerja Lingkungan dalam Pembangunan 
Berkelanjutan. Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol. 17, No. 3, 279-298. 
 
Çalişkan, A. Ö. (2014). How accounting and accountants may contribute in 
sustainability?. Social Responsibility Journal, 10(2), 246–267. 
https://doi.org/10.1108/SRJ-04-2012-0049 
 
Chang, H.C. (2013). Environmental Management Accounting in Taiwanese 
Higher Education Sector: Issues and Opportunities. International Journal 
of Sustainability in Higher Education, Vol. 12, No. 2, 133-145. 
 
Darwin, A. (2017). Implementasi Sustainability Reporting di Indonesia 
Berdasarkan GRI Standards. Seminar Nasional di Hotel Lor In Surakarta, 
Surakarta. 
 
Fauzi, H. (2017). Implementasi Sustainability Reporting di Indonesia 
Berdasarkan GRI Standards. Seminar Nasional di Hotel Lor In Surakarta, 
Surakarta. 
 
Hansen, D.R., dan Mowen, M.M. (2009). Akuntansi Manajerial (Deny Arnos 
Kwary, Penerjemah). Ed. ke-8. Jakarta: Salemba Empat. 
 
Ikhsan, A. (2009). Akuntansi Manajemen Lingkungan. Ed. ke-1, Cet. ke-1. 
Yogyakarta: Graha Ilmu. 
68 
 
 
Lako, A. (2011). Dekonstruksi CSR dan Reformasi Pradigma Bisnis & Akuntansi. 
Jakarta: Erlangga. Accounting Forum, No. 34, 123-138. 
 
Leksono, S. (2013). Penelitian Kualitatif Ilmu Ekonomi : Dari Metode ke Metode. 
Ed. ke-1, Cet. ke-1. Jakarta: Rajawali Pers. 
 
Lodhia, S.K. (2003). Accountant’s Responses to the Environmental Agenda in A 
Developing Nation: an Initial and Exploratory Study on Fiji. Critical 
Perspectives on Accounting, vol. 14, 715-737. 
 
Mersi. (2016). Tanggung Jawab Lingkungan dan Peran Informasi Biaya 
Lingkungann dalam Pengambilan Keputusan Manajemen: Studi Kualitatif. 
Jurnal Ilmiah Revenue, Vol. 2, No. 2. 
 
Mulyadi. (2015). Akuntansi Biaya. Ed ke-5. Yogyakarta: UPP STIM YKPN. 
 
Qian, W., Burrit, R. dan Monroe, G. (2011). Environmental Management 
Accounting in Local Government: A Case of Waste Management. 
Accounting, Auditing, and Accountability Journal, Vo. 24, No. 1, 93-128. 
 
Siregar, B., dkk. (2013). Akuntansi Biaya. Ed ke-2. Jakarta: Salemba Empat. 
 
Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Cet. ke-22. 
Bandung: Alfabeta. 
 
Sunaryo, A. (2015). Pengelolaan Limbah Buruk Belasan Perusahaan di Solo 
Ditegur Keras. 11 Oktober 2017. www.merdeka.com. 
 
Supardi. (2005). Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis. Yogyakarta: UII 
Press. 
 
Supriyono. (1999). Akuntansi Manajemen 1: Konsep Dasar Akuntansi 
Manajemen dan Proses Perencanaan. Cet. ke. 5. Yogyakarta: BPFE-
YOGYAKARTA. 
 
 
Lampiran 1 
FORM WAWANCARA 
Form 01 
Hari, Tanggal 
Pewawancara 
Narasumber 
 
Lokasi 
Waktu 
Tema 
Ringkasan 
: Rabu, 25 Oktober 2017 
: Annisa Dwi Khauniyah 
: Bapak Herri Widiyanto, selaku kepala pengawas dan 
pengelolaan limbah B3 
: Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Surakarta 
: Pukul 14.00 – 15.00 WIB 
: Wawancara pendahuluan 
: Pada RSUD Dr. Moewardi Surakarta pengelolaan limbahnya 
adalah yang paling baik di kota Surakarta. RSDM adalah 
rumah sakit yang paling taat akan peraturan-peraturan dan 
standar-standar pengelolaan lingkungan hidup. Limbah yang 
dihasilkan oleh aktivitas rumah sakit sebagian besar adalah 
limbah infeksius sehingga perlu pengelolaan yang baik agar 
tidak menimbulkan penyakit yang akhirnya mewabah. RSDM 
bisa dijadikan contoh rumah sakit yang lain dalam hal 
pengelolaan lingkungannya. 
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Form 02 
Hari, Tanggal 
Pewawancara 
Narasumber 
Lokasi 
Waktu 
Tema 
Ringkasan 
: Selasa, 10 April 2018 
: Annisa Dwi Khauniyah 
: Ibu Endah, selaku Ka. Instalasi Sanitasi RSDM 
: RSUD Dr. Moewardi Surakarta 
: Pukul 09.00 – 10.00 WIB 
: Wawancara tentang kegiatan yang ada di sanitasi 
: Sanitasi instalasi merupakan bagian yang berperan penting 
terhadap pengelolaan lingkungan di RSDM. Tugas sanitasi 
instalasi adalah mengelola sampah dan limbah, serta menjaga 
kebersihan lingkungan RSDM. Khusus untuk pengelolaan 
limbah, sanitasi instalasi bekerjasama dengan bagian IPFNM. 
Untuk sanitasi instalasi lebih fokus pada pemeliharaan 
kualitas limbah sebelum limbah di buang kea lam. Sedangkan 
untuk bagian IPFNM fokus pada pemeliharaan alat-alat yang 
digunakan untuk mengelola limbah-limbah tersebut. 
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Form 03 
Hari, Tanggal 
Pewawancara 
Narasumber 
Lokasi 
Waktu 
Tema 
Ringkasan 
: Selasa, 10 April 2018 
: Annisa Dwi Khauniyah 
: Bapak Bayu, selaku Kasi Bagian IPFNM 
: RSUD Dr. Moewardi 
: Pukul 13.00 – 14.00 WIB 
: Wawancara kegiatan yang ada di IPFNM 
: Secara umum tugas dari bagian IPFNM adalah memelihara 
fasilitas-fasilitas non medik di RSDM. Untuk pengelolaan 
limbah, IPFNM membantu memelihara alat-alat yang dimiliki 
oleh sanitasi untuk mengelola limbah. Bagian sanitasi 
instalasi untuk menjaga kualitas limbahnya membutuhkan 
alat-alat yang selalu terpelihara. Maka dalam pengelolaan 
limbah sanitasi bersama dengan IPFNM. Dalam penyusunan 
anggaran tahunan bagian sanitasi dan IPFNM juga bersama-
sama. 
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Form 04 
Hari, Tanggal 
Pewawancara 
Narasumber 
Lokasi 
Waktu 
Tema 
Ringkasan 
: Jumat, 13 April 2018 
: Annisa Dwi Khauniyah 
: Bapak Arif, selaku Kasi Bagian Akuntansi & Verifikasi 
: RSUD Dr. Moewardi  
: Pukul 08.00 – 09.00 WIB 
: Wawancara tentang kegiatan lingkungan 
: Unttuk kegiatan lingkungan di RSDM sangat kompleks 
sekali. Tidak hanya mengelola limbah dan sampah, teapi 
juga memelihara bangunan agar tidak termakan rayap. 
Semua kegiatan tersebut yang bertanggung jawab adalah 
bagian instalasi sanitasi. Jadi kegiatan di sanitasi sangat 
banyak dan untuk limbah sendiri bersama-sama dengan 
bagian IPFNM. 
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Form 05 
Hari, Tanggal 
Pewawancara 
Narasumber 
Lokasi 
Waktu 
Tema 
Ringkasan 
: Selasa, 17 April 2018 
: Annisa Dwi Khauniyah 
: Ibu Endah, selaku Ka. Instalasi Sanitasi 
: RSUD Dr. Moewardi  
: Pukul 09.00 – 10.00 WIB 
: Wawancara tentang limbah 
: Menurut ibu Endah, limbah berbeda dengan sampah. 
Sampah masih memiliki nilai ekonomis dengan di daur 
ulang, tetapi limbah tidak memiliki nilai ekonomis. Secara 
umum libah terbagi menjadi 2, yaitu limbah medis dan 
limbah non medis. Secara bentuknya limbah terbagi lagi 
menjadi 3 jenis yaitu limbah padat, limbah cair, dan limbah 
gas. Masing-masih jenis limbbah tersebut memerlukan 
pemeliharaan khusus terutama untuk limbah medis karena 
banyak mengandung mikroorganisme yang berbahaya. 
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Form 06 
Hari, Tanggal 
Pewawancara 
Narasumber 
Lokasi 
Waktu 
Tema 
Ringkasan 
: Selasa, 17 April 2018 
: Annisa Dwi Khauniyah 
: Bapak Bayu, selaku Kasi IPFNM 
: RSUD Dr. Moewardi 
: Pukul 11.00 – 12.00 WIB 
: Wawancara tentang limbah 
: Menurut bapak Bayu, limbah merupakan buangan dari 
kegiatan medis maupun non medis. Sebelum limbah tersebut 
dilepas ke alam, limbah itu perlu dikelola dengan baik agar 
tidak mencemari lingkungan sekitarnya. Menurut bapak 
Bayu, limbah terbagi menjadi limbah medis dan limbah non 
medi. Limbah medis tersebut yang membutuhkan penangan 
lebih karena dapat menyebabkan wabah penyakit jika tidak 
dikelola dengan baik dan benar. 
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Form 07 
Hari, Tanggal 
Pewawancara 
Narasumber 
Lokasi 
Waktu 
Tema 
Ringkasan 
: Senin, 7 Mei 2018 
: Annisa Dwi Khauniyah 
: Ibu Endah, selaku Ka Instalasi Sanitasi 
: RSUD Dr. Moewardi 
: Pukul 13.00 – 14.00 WIB 
: Wawancara tentang definisi biaya lingkungan 
: Menurut ibu Endah, biaya lingkunga adalah biaya yang 
dikeluarkan untuk kegiatan pengelolaan lingkungan yang 
akan dilakukan selama satu tahun anggaran. Biaya tersebut 
diperinci pada RAB yang dibuat di awal tahun anggaran 
untuk satu tahun anggaran. Biaya tersebut di dasarkan pada 
proyek-proyek yang akan dilaksanakan selama satu tahun 
anggaran. 
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Form 08 
Hari, Tanggal 
Pewawancara 
Narasumber 
Lokasi 
Waktu 
Tema 
Ringkasan 
: Selasa, 8 Mei 2018 
: Annisa Dwi Khauniyah 
: Bapak Bayu, selaku Kasi IPFNM 
: RSUD Dr. Moewardi 
: Pukul 09.00 – 10.00 WIB 
: Wawancara definisi biaya lingkungan 
: Menurut bapak Bayu biaya lingkungan di IPFNM adalah 
biaya-biaya yang digunakan untuk mengelola alat-alat untuk 
pemeliharaan lingkungan. Penekanan ini karena kegiatan di 
IPFNM adalah untuk mengelola fasilitas-fasilitas non medik 
yang ada di RSDM. Akan tetapi secara umum bapak Bayu 
juga mengungkapkan bahwa biaya lingkungan itu 
sebenarnya luas. Tidak hanya terkait limbah dan sampah 
saja. 
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Form 09 
Hari, Tanggal 
Pewawancara 
Narasumber 
Lokasi 
Waktu 
Tema 
Ringkasan 
: Senin, 14 Mei 2018 
: Annisa Dwi Khauniyah 
: Ibu Anik, selaku Kasi Anggaran & Perbendaharaan 
: RSUD Dr. Moewardi 
: Pukul 09.30 – 10.30 WIB 
: Wawancara definisi biaya lingkungan 
: Menurut ibu Anik, biaya lingkungan adalah biaya untuk 
membiayai kegiatan semua lingkungan yang ada di rumah 
sakit. Biaya lingkungan ini yang memperlancar kegiatan-
kegiatan pemeliharaan lingkungan. Biaya lingkungan sangat 
kompleks dan banyak jenisnya. 
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Form 10 
Hari, Tanggal 
Pewawancara 
Narasumber 
Lokasi 
Waktu 
Tema 
Ringkasan 
: Senin, 14 Mei 2018 
: Annisa Dwi Khauniyah 
: Bapak Arif, selaku Kasi Akuntansi &Verifikasi 
: RSUD Dr. Moewardi 
: Pukul 13.00 – 14.00 WIB 
: Wawancara tentang definisi biaya lingkungan 
: bapak arif menyampaikan bahwa biaya lingkungan itu luas. 
Jadi biaya lingkungan adalah biaya yang dikeluarkan untuk 
membiayai pengelolaan seluruh lingkungan yang ada di 
RSDM. Untuk pengeluaran-pengeluaran lingkungan di 
laporkan di laporan keuangan BLU, karena biaya-biaya yang 
dikeluarkan untuk pemeliharaan lingkungan tidak berasal dari 
APBD. 
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Form 11 
Hari, Tanggal 
Pewawancara 
Narasumber 
Lokasi 
Waktu 
Tema 
Ringkasan 
: Senin 2 Juli 2018 
: Annisa Dwi Khauniyah 
: Ibu Endah selaku kepala bagian Sanitasi Instalasi 
: RSUD Dr. Moewardi 
: Pukul 09.00 – 10.00 WIB 
: wawancara tentang proyek yg terkait pengelolaan limbah 
: Untuk pengelolaan limbah hanya kegiatan untuk 
pemeriksaan dan untuk limbah B3. Kegiatan pemeriksaan 
dilakukan untuk menjaga kualitas limbah, kalau untuk limbah 
B3 untuk limbah-limbah yang berbahaya dan beracun. Biaya 
yg muncul dari proyek ini tersebut adalah biaya jasa 
sampah/biaya jasa pemeriksaan air, udara, dan gas, serta biaya 
jasa sampah infeksius/limbah B3. Selain itu ada proyek 
pelatihan pegawai juga dan untuk biayanya juga muncul biaya 
pelatihan pegawai. 
 
  
80 
 
Form 12 
Hari, Tanggal 
Pewawancara 
Narasumber 
Lokasi 
Waktu 
Tema 
Ringkasan 
: Rabu, 4 Juli 2018 
: Annisa Dwi Khauniyah 
: Bapak Bayu, selaku Kasi IPFNM 
: RSUD Dr. Moewardi 
: Pukul 10.00 – 11.00 WIB 
: Wawancara tentang proyek terkait limbah 
: Untuk proyek, pada intinya hanya pemeliharaan alat-alat 
untuk mengolah limbah. alat-alat itu milik sanitasi, tetapi 
untuk pemeliharaan memang ada pada IPFNM. Proyeknya 
hanya pemeliharaan instalasi itu. Biaya yang di keluarkan 
biaya untuk pemeliharaan yang khusus untuk IPAL dan untuk 
pemeliharaan instalasi lain seperti incinerator.untuk IPAL 
memang kami khususkan karena pemeliharaanya cukup 
rumit. Masing-masing biaya ada rekeningnya tersendiri, 
secara umum biayanya pemeliharaan tersebut. 
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Form 13 
Hari, Tanggal 
Pewawancara 
Narasumber 
Lokasi 
Waktu 
Tema 
Ringkasan 
: Rabu, 4 Juli 2018 
: Annisa Dwi Khauniyah 
: Bapak Aris, selaku Kasi Bagian Akuntansi & Verifikasi 
: RSUD Dr. Moewardi 
: Pukul 13.00 – 13.30 WIB 
: Wawancara alur anggaran untk biaya lingkungan 
: Untuk alur sebenarnya untuk limbah maupun untuk yang 
lain alurnya sama. Masing-masing bagian akan membuat 
anggaran yang diajukan untuk satu tahun anggaran. Anggaran 
itu diserahkan ke bagian anggaran dan bendahara. Anggaran 
dan bendahara itu nanti mengecek, kegiatan-kegiatan apa saja 
yang akan dilaksanakan selama 1 tahun. Jika ada kegiatan 
yang tidak jelas akan dikonfirmasi ulang. Setelah itu baru 
diajukan ke direktur. Jika direktur sudah acc baru, bagian kas 
akan melakukan realisasi. Untuk bagian akuntansi sendiri, 
kami mencatat di akhir berapa pengeluaran-pengeluaran yang 
sudah terealisasi. 
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Form 14 
Hari, Tanggal 
Pewawancara 
Narasumber 
Lokasi 
Waktu 
Tema 
Ringkasan 
: Kamis, 5 Juli 2018 
: Annisa Dwi Khauniyah 
: Ibu Endah selaku kepala bagian Sanitasi Instalasi 
: RSUD Dr. Moewardi 
: Pukkul 09.00 – 09.30 WIB 
: Wawancara alur biaya lingkungan 
: Sebelum awal tahun anggaran sudah menyusun kegiatan-
kegiatan apa saja yang akan kami lakukan selama satu tahun. 
Termasuk di dalamnya pihak-pihak yang akan diajak kerja 
sama. Ada dari pengajuan yang menggunakan pengadaan 
barang untuk alat-alat, ada juga yang pengajuan dana saja 
tanpa pengadaan barang. Itu diajukan ke bagian anggaran, 
baru anggaran nanti mengevaluasi. Untuk proses selebihnya 
seperti apa lebih lengkap di bagian anggaran. Dari sanitasi 
sebatas pengajuan kesana saja, hanya saja untuk pelunasan 
misalnya memang banyak dokumen-dokumen yang harus 
diverifikasi agar bagian kas bisa melakukan pembayaran. 
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Form 15 
Hari, Tanggal 
Pewawancara 
Narasumber 
Lokasi 
Waktu 
Tema 
Ringkasan 
: Kamis, 5 Juli 2018 
: Annisa Dwi Khauniyah 
: Bapak Bayu, selaku Kasi IPFNM 
: RSUD Dr. Moewardi 
: Pukul 10.00 – 11.00 WIB 
: Wawancara alur biaya lingkungan 
: Di sini setiap tahun memiliki program, program itu untuk 
dananya dibuatkan RAB. RAB itu nanti akan ada rincian 
kegiatan, alat apa yang dibutuhkan, pihak mana saja yang 
akan diajak kerjasama, dan berapa jumlah dana yang akan 
dibutuhkan. Terkait dengan limbah, anggaran itu disusun 
bersama dengan sanitasi. Kemudian diajukan ke bagian 
anggaran, baru nanti bagian kas yang akan melakukan 
pencairan dana. Untuk pengadaan barang, sama. Pada intinya 
IPFNM hanya melakukan pengajuan, ketika nanti akan 
pelaksanaan baru kami mengajukan realisasi dana tersebut. 
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Form 16 
Hari, Tanggal 
Pewawancara 
Narasumber 
Lokasi 
Waktu 
Tema 
Ringkasan 
: Jumat, 6 Juli 2018 
: Annisa Dwi Khauniyah 
: Ibu Endah selaku Ka. Instalasi Sanitasi 
: RSUD Dr. Moewardi 
: Pukul 09.00 – 10.30 WIB 
: Wawancara tentang biaya-biaya yang ada di RABP 
: Ada biaya yang tidak masuk pembiayaan di tahun 2017, 
yaitu biaya untuk incinerator karena biaya itu memang tidak 
dikeluarkan setiap tahun. Untuk biaya sampah infeksius 
terdisi dari biaya abu residu, yaitu abu dari pembakaran 
limbah padat dan biaya limbah padat. Untuk biaya limbah 
padat tidak dikeluarkan saat perbaikan incinerator dan biaya 
tersebut untuk pengelolaan limbah pada pihak ke-3. Untuk 
biaya pemeriksaan air, udara, dan gas hanya pemeriksaan itu 
tidak ada rincian lain. Tidak ada pencemaran selama 5 tahun 
terakhir, dulu ada karena kerusakan incinerator. Untuk 
limbah cair langsung ke kali anyar. Mulai April telah 
mengadakan daur ulang untuk meminimalisir anggaran. 
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Form 17 
Hari, Tanggal 
Pewawancara 
Narasumber 
Lokasi 
Waktu 
Tema 
Ringkasan 
: Jumat, 6 Juli 2018 
: Annisa Dwi Khauniyah 
: Bapak Bayu, selaku Kasi IPFNM 
: RSUD Dr. Moewardi 
: Pukul 13.00 – 13.30 WIB 
: Wawancara tentang biaya yang ada di RABP 
: Dari bagian IPFNM hanya ada untuk biaya pemeliharaan 
alat-alat. Biaya pengelolaan limbah yang lain untuk 
rinciannya hanya ada di sanitasi. Biaya yang ada adalah 
biaya yang telah terlusi di RABP itu saja dan tanpa rincian 
yang lain. Sanitasi yang mengelola limbah, sehingga rincian 
seperti apa hanya bagian sanitasi yang mengetahui. Secara 
umum IPFNM hanya membantu pemeliharaan alat-alat milik 
sanitasi. 
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Form 18 
Hari, Tanggal 
Pewawancara 
Narasumber 
Lokasi 
Waktu 
Tema 
Ringkasan 
: Senin 9 Juli 2018 
: Annisa Dwi Khauniyah 
: Ibu Anik, selaku Kasi anggaran & perbendaharaan 
: RSUD Dr. Moewardi 
: Pukul 13.00 – 14.00 WIB 
: Wawancara alur biaya lingkungan 
: Masing-masing bagian memiliki program, program tersebut 
harus sudah dirancang sau semester sebelum tahun anggaran 
baru. Dasar dari pembuatan anggaran baru itu adalah hasil 
evaluasi permintaan aggaran tahun sebelumnya. Setelah 
dievaluasi anggaran baru diajukan ke direktur. Setelah 
disetujui direktur baru pengadaan barang oleh panitia 
pengadaan barang. Pengadaan itu kami secara hutang, 
pelunasannya itu bersama dengan unit layanan pengadaan dan 
pemberkasan. Jadi berkasi-berkas kebutuhan dan berkas 
seperti faktur belanja harus ditandatangi dulu oleh semua 
pihak yang terlibat pengadaan tersebut. Meskipun kurang satu 
berkas saja, bagian kas tidak bisa mengadakan pelunasan 
pembayaran barang. Untuk anggaran yang tanpa pengedaan 
barang langsung terealisasi. 
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Form 19 
Hari, Tanggal 
Pewawancara 
Narasumber 
Lokasi 
Waktu 
Tema 
Ringkasan 
: Selasa, 10 Juli 2018 
: Annisa Dwi Khauniyah 
: Ibu Anik, selaku Kasi Anggaran & Perbendaharaan 
: RSUD Dr. Moewardi 
: Pukul 09.30 – 10.00 WIB 
: Wawancara tentang biaya yang ada di RABP 
: Hanya bagian Instalasi Sanitasi yang mengetahui rincian 
biaya secara penuh. Anggaran hanya menerima pengajuan 
melalui rekening-rekening yang telah di tetapkan. Masing-
masing biaya yang dikeluarkan ada rekeningnya sendiri-
sendiri per biaya. Pelaporan kepada kami sesuai rekening-
rekening tersebut. Maka untuk rekening pada biaya 
pemeriksaan rinciannya seperti apa hanya ada di pihak 
Sanitasi. 
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Form 20 
Hari, Tanggal 
Pewawancara 
Narasumber 
Lokasi 
Waktu 
Tema 
Ringkasan 
: Selasa, 10 Juli 2018 
: Annisa Dwi Khauniyah 
: Bapak Arif, selaku Kasi Akuntansi & Verifikasi 
: RSUD Dr. Moewardi 
: Pukul 13.00 – 13.30 WIB 
: Wawancara tentang biaya yang ada di RABP 
: Bagian akuntansi tidak mengetahui sepenuhnya rincian 
biaya yang ada di sanitasi karena akuntansi hanya menerima 
laporan saja. Rincian biaya seluruhnya ada di Sanitasi. Kami 
hanya tahu bahwa biaya pemeriksaan sudah terdiri dari biaya 
air, udaran dan gas. Biaya yang lain ada apa tidak sebatas 
yang kami ketahui hanya ada biaya tersebut. 
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Lampiran 2 
RABP-BLUD 
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Lampiran 3 
Jadwal Penelitian 
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Lampiran 4 
Ethical Clearance 
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Lampiran 5 
Pengantar Penelitian 
 
 
 
